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ABSTRAK

Nama : NENANG PUSPITA

Nim : 141030056

Judul Skripsi  :PERAN SUPERVISI KLINIS KEPALA SEKOLAH
DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU
PENDIDIKAN  AGAMA ISLAM DI SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 BANAWA
KAB. DONGGALA.

Skripsi ini membahas tentang Peran Supervisi Klinis Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala. Dengan
mengangkat permasalahan Bagaimana peran supervisi klinis kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Banawa
Kab. Donggala Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, dan Apa Faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan supervisi Klinis kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Banawa
Kab. Donggala.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan memilih lokasi
penelitian di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, adapun teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, teknik analisis data yang
digunakan adalah redukasi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian yaitu; 1) Kinerja guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala dalam kategori baik. Rata-rata
nilai pada aspek perencanaan pembelajaran 95. Dan peningkatan Kinerja guru
Pendidikan Agama Islam pada aspek penilaian setelah diadakan supervisi 86,21;
2) Peran supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
Pendidikan Agama Islam, memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan
kinerja guru Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam sebelum dan sesudah di
supervisi; 3) Faktor pendukung terhadap peran supervisi klinis di SMK Negeri 1



13

Banawa Kab. Donggala yaitu apresiasi dan dukungan yang tinggi dari pimpinan
sekolah, dan faktor penghambat terhadap peran supervisi klinis di SMK Negeri 1
Banawa Kab. Donggala yaitu, terkendala waktu, karena biasa waktunya sudah
ditentukan tetapi, karena ada agenda lain disekolah atau urusan mendadak yang
berkaitan sekolah kadang diundur dari waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
Implikasi dari hasil penilitian bahwa perlu adanya pelatihan/diklat, short course,
dan sekolah lanjut, serta adanya pembinaan secara rutin, bertahap dan
berkelanjutan,

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab (UU sisdiknas No. 20,
tahun 2003 Pasal 3).

Untuk mewujudkan tujuan di atas perlu peningkatan sumber daya manusia
yang bermutu. Antara lain, seorang Pemimpin Sekolah yang mampu memimpin
sekolah dengan baik dan Tenaga Pendidik atau Guru yang profesional serta
lingkungan sekolah yang baik dan kondusif mendukung kinerja Guru meningkat
yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi anak didik menjadi meningkat.

Kinerja guru yang optimal merupakan dambaan setiap sekolah. Guru yang
memiliki kinerja yang baik dapat dilihat dari berbagai performan yang

ditampilkannya. Untuk melihat kinerja guru dapat dilihat dari kemampuan dalam
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menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti pembuatan silabus, penyusunan
RPP, menentukan dan memilih model/pendekatan/ strategi/metode pembelajaran,
menggunakan media pembelajaran, menyusun perangkat tes dan penilaian yang

semuanya itu dapat di implementasikan dengan baik pada kegiatan pembelajaran.

Supervisi Klinis sebagai suatu proses yang membantu guru memperkecil
ketidak sesuaian antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku
yang professional. Pelaksanaan supervisi klinis memiliki ciri-ciri antara lain:
bimbingan supervisor kepada guru bersifat bantuan, bukan perintah atau instruksi;
jenis keterampilan yang disupervisi diusulkan oleh guru yang akan disupervisi dan
disepakati bersama antar guru dan supervisor; sasaran supervisi klinis hanya pada
beberapa keterampilan tertentu saja. Untuk supervisi Pendidikan Agama Islam
(PAI) di sekolah, berorientasi kepada Empat Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Keempat SNP yakni: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan
(SKL) dan standar penilaian. Keempat SNP itu menjadi bidang garapan guru.
Untuk itu, kemampuan guru menjadi perhatian serius bagi kepala sekolah.
Sehubungan dengan itu, supervisi klinis merupakan supervisi yang dilakukan oleh
supervisor untuk melakukan pembinaan, pengembangan, monitoring, dan evaluasi
terhadap kemampuan guru.*

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kualitas Kepala sekolah
berpengaruh terhadap kemampuan guru. Dari hasil-hasil penelitian terdahulu
dapat dipahami bahwa supervisi klinis memberikan dampak kepada kemampuan

guru. Untuk itu, perlu dilakukan secara serius oleh supervisor dalam

!Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2008), 90.
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melaksanakan tugas pokok dan fungsinya pada aspek manajemen dan akademik,

terutama yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan guru.

Oleh karena itu, perhatian pada pengembangan kinerja guru untuk terus
meningkat dan ditingkatkan menjadi hal yang amat mendesak, apalagi jika
memperhatikan tuntutan masyarakat yang terus meningkat berkaitan dengan
kualitas pendidikan. Hal ini, tentu saja akan berimplikasi pada makin perlunya
peningkatan kualitas kinerja guru. Upaya peningkatan kinerja guru selalu menjadi
perhatian bagi penyelenggaraan pendidikan. Tidak sedikit baik dari pemerintah,
steckholder, komite, masyarakat dan berbagai pihak lainnya termasuk kepala
sekolah. Kepala sekolah mempunyai tugas dan fungsi termasuk didalamnya
melakukan supervisi didalam internal sekolah.

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran,
secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat
dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan
metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru
dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu
sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus
mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. Peran
kepala sekolah sebagai supervisor tidak lepas dari hambatan dalam proses itu.

Kondisi ini tentu perlu diberikan solusi pemahaman guru terkesan menunjukkan
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kinerja secara profesional, sekalipun dihadapi oleh peran kepala sekolah sebagai
supervisor yang menggunakan tolak ukur hal-hal berkaitan dengan kinerja guru
yang belum dilakukan seperti yang diharapkan.

Namun kenyataannya, masih terdapat guru yang memiliki kemampuan
belum seperti yang diharapkan. Dalam hal ini, observasi yang dilakukan oleh
peneliti diperoleh informasi bahwa: supervisi yang dilakukan oleh supervisor
belum dapat mengoptimalkan kemampuan guru secara professional dalam
pembelajaran. Untuk itu, peran supervisi Klinis kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Banawa
Kab. Donggala perlu mendapat perhatian serius sehubungan dengan berbagai
problematika seperti; kelengkapan administrasi akademik, kemampuan
membuat/menggunakan media, kemampuan menyusun instrument penilaian,
kemampuan membuat dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), serta kemampuan melaksanakan pembelajaran.

Berangkat dari konsep tersebut penulis tertarik untuk mencoba
mengangkat sebuah penelitian bagaimana peran supervisi klinis kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah

sebagai berikut :
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1. Bagaimana peran supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala ?

2. Upaya-upayah apakah yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru
pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui supervisi
klinis di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala ?

3. Apa Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan supervisi klinis kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMK

Negeri 1 Banawa Kab. Donggala ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian sehubungan dengan permasalahan yang telah
dirumuskan, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui Peran Supervisi Klinis Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

b. Upaya-upayah apakah yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru
pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
supervisi klinis di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala

c. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan
Supervisi Klinis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1

Banawa Kab. Donggala.

2. Manfaat Penelitian
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a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam untuk berusaha
Meningkatkan Kinerja Guru dalam pembelajaran di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

b. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya, berkenaan dengan Peran Supervisi Klinis Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

c. Menjadi bahan motivasi kepada para pakar pendidikan untuk menggali dan
mengkaji lebih dalam tentang Faktor Pendukung dan Penghambat
Pelaksanaan Supervisi Klinis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

D. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda-beda dikalangan pembaca
menafsirkan beberapa istilah yang terkandung dalam judul proposal skripsi ini,
maka di bawah ini penulis tegaskan pengertiannya satu persatu sebagai berikut :

1. Supervisi Klinis

Yang dimaksud supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada
seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.? Sedangkan umumnya

masyarakat Indonesia menggunakan istilah penilik atau pengawas sekolah. Dalam

2 Suparlan, Membangun Sekolah Efektif, ( Yogyakarta: Hikayat, 2008), Cet. ke-1, 95.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, supervisi berarti pengawasan utama,

pengontrolan utama.’

2. Kepala Sekolah adalah sesorang yang menentukan titik pusat dan irama
suatu sekolah. Karena sekolah merupakan lembaga yang bersifat kompleks, maka
sekolah sebagai organisasi memerlukan koordinasi.*

3. Kinerja Guru

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa indonesia dari kata dasar “kerja”
yang menterjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. Bisa pula berarti kerja.
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan Guru adalah
seorang yang profesinya atau pekerjaannya mengajar, jadi kalau guru pendidikan

agama islam adalah yang profesinya mengajar pendidikan agama islam.®

Berdasarkan uraian maksud judul tersebut maka Peran Supervisi Klinis
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala adalah
pengawasan atau kontrol yang dilakukan oleh Kepala Sekolah terhadap Guru
berkaitan dengan pembelajaran/akademik, administrasi dan manajerialnya dalam
rangka untuk meningkatkan kinerja guru dalam lingkungan Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala

3Suharso, dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya
karya, 2005), 506.

4 Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan. 202

5 W.J.S Purwa Darmito, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2013),
335.
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E. Garis-Garis Besar Isi SKkripsi

Dalam skripsi ini yang berjudul “Peran Supervisi Klinis Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala” yang tersususn
kedalam lima bab yang salaing berhubungan. Adapun sistematika pembahasan
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan dengan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Selanjutnya dikemukakan
keterbatasan istilah judul skripsi ini diharapkan tidak terjadi pemahaman atau
interpretasi yang keliru dari judul skripsi ini dan terakhir adalah keterbatasan
penelitian.

Bab kedua, berisi kajian pustaka yang mengacu pada kajian referensi
dalam bentuk teori. Adapun yang menjadi kajian utama adalah, Penelitian
Terdahulu, Supervisi Klinis, Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam, Faktor
Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Supervisi Klinis Kepala Sekolah di
SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Adapun yang menjadi Kkriteria
dari metode ini, antara lain pendekatan penelitian, rancangan penelitian, lokasi
penelitian/kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data
serta keabsahan data. Sedangkan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, maka
metode yang digunakan bersifat kualitatif. Pendekatan dan Desain Penelitian,
Lokasi Penelitian, Kehadiran Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik

Pengumpulan Data Teknik Analisis Data, dan Pengecekkan Keabsahan Data.
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Bab keempat merupakan uraian hasil dan pembahasan yang merupakan
gambaran umum tentang SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, kinerja guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah kejuruan SMK Negeri 1 Banawa
Kab. Donggala, Peran Supervisi Klinis Kepala sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
sueprvisi Klinis kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan
Agama Islam di sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala.

Bab kelima merupakan bab penutup yang memuat beberapa butir

kesimpulan. Selanjutnya, diuraikan pula implikasi penelitian dan saran-saran
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Mengenai pengangkatan judul Peran Supervisi Klinis Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala oleh penulis pada
dasarnya belum terdapat penelitian yang serupa. Namun, sebelumnya telah ada
penelitian yang terkait tetapi penjabarannya lebih luas seperti tesis yang dibuat
oleh:

1. Fitriani mahasiswi IAIN palu angkatan 2017 yang berjudul Analisis
Supervisi Klinis dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik dan Profesional
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 12 Palu ini . Namun dalam Tesis
yang dibuat oleh Fitriani ini memiliki pembahasan yang umum yaitu terkait
Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru sedangkan Skripsi milik penulis
lebih rinci atau khusus pada bagian perannya, selain itu yang dibuat oleh Fitriani
penelitiannya berada dilingkungan pendidikan.

2. Ahmad Muhajid mahasiswa Universitas Alaudin Makassar angkatan 2017
yang Dberjudul Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam Upaya Peningkatan

Kemampuan Guru Pada Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
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SDN Negeri 119 Solo Kecamatan Bola Kabupaten Wajo. Dalam Tesis ini pula
tidak mengarah pada peningkatan kinerja guru. Pembahasan yang diangkat lebih
umum pada peningkatan kemampuan Guru walaupun sama-sama mengangkat
judul mengenai Peran Supervisi Klinis.

3. Fitriani mahasiswi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang angkatan 2015 yang mengangkat judul Model Supervisi Akademik
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru, Studi Multikasus di MTs
Negeri Batu dan SMP Ar-Rohman Putri Malang. Penelitian ini lebih umum
mengarah pada kinerja gurunya yang didalamnya tidak secara khusus membahas
mengenai perannya.

B. Supervisi Klinis
1. Pengertian Supervisi Klinis

Sebelum peneliti mengemukakan apa yang dimaksud supervisi klinis,
terlebih dahulu peneliti kemukakan pengertian supervisi secara umum. Ada
beberapa konsep supervisi. Berikut ini beberapa pendapat para ahli dalam
mendefinisikan supervisi.

Menurut Nerney dalam Piet. A. Sahertian, supervisi dipandang sebagai
suatu prosedur memberi arah serta mengadakan penilaian secara kritis terhadap
proses pengajaran.® Sedangkan Boardman, menyatakan bahwa supervisi adalah
suatu usaha menstimuli, mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu
pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif,

agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi

®Piet. A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan (dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia) (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 17.
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pengajaran sehingga mereka lebih dimungkinkan mendorong demokrasi modern.
Tekanannya dalam bentuk pengelolaan supervisi dengan menggunakan teknik
supervisi.

Cogan dalam Sagala, mengartikan supervisi klinis atau upaya yang
dirancang secara rasional dan praktis untuk memperbaiki performansi guru di
kelas, dengan tujuan untuk mengembangkan profesional guru dan perbaikan
pengajaran.’

Menurut Richard Weller dalam Nurtain mengemukakan supervisi klinis
adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada peningkatan mengajar
dengan melalui sarana siklus yang sistematis dalam perencanaan,
pengamatan serta analisis yang intelektual dan intensif mengenai
penampilan mengajar yang nyata, di dalam mengadakan perubahan dengan
cara yang rasional .

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa supervisi Klinis
adalah suatu proses bimbingan yang bertujuan untuk membantu pengembangan
profesional guru/calon guru, khususnya dalam penampilan mengajar, berdasarkan
observasi dan analisis data secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk
perubahan tingkah laku mengajar.

Konsep dasar supervisi Klinis adalah kolegial, kolaboratif, memiliki
keterampilan layanan dan perilaku etis. Supervisi klinis merupakan salah satu

teknik supervisi tipe demokratik. Menurut Bolla, supervisi klinis merupakan suatu

proses bimbingan kepada guru yang bertujuan untuk membantu pengembangan

"Abd. Halim Mubin, Administrasi Pendidikan (Cet. Il, Palu: Ulul Albab, 2006), 83.

8Ibid., 83.
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profesionalnya khususnya dalam penampilan mengajar, berdasarkan observasi dan
analisis data secara teliti dan objektif.®

Pada dasarnya supervisi klinis merupakan pembinaan performansi guru
dalam rangka mengelola proses pembelajaran. Pelaksanaannya didesain dengan
praktis dan rasional. Desain maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis
data mengenai kegiatan-kegiatan di kelas. Data dan hubungan antara guru dengan
supervisor merupakan dasar program prosedur dan strategi pembinaan perilaku
mengajar guru dalam mengembangkan belajar peserta didik.°

Bertolak dari definisi tesebut di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi
Klinis adalah suatu pembimbingan yang bertujuan untuk meningkatkan
profesionalitas guru secara sengaja yang dimulai dari pertemuan awal, observasi
kelas dan pertemuan akhir yang dianalisis secara cermat, teliti dan objektif untuk
mendapatkan perubahan perilaku mengajar yang diharapkan. Dalam al-Qur’an
supervisi klinis/pengawasan bersifat transendental, jadi dengan begitu akan
muncul inner dicipline (tertib dari dalam). Itulah sebabnya di zaman generasi
islam pertama, motivasi kerja mereka hanyalah Allah kendatipun dalam hal-hal
keduniawan yang saat ini dinilai cenderung sekuler sedikitpun.

Mengenai fungsi pengawasan, Allah SWT, berfirman di dalam Al-Qur’an

sebagai berikut:

® Naglim Purwanto, Administrasi dan Supervisi pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990), 91.

0 gaiful Arif, Jurnal implementasi supervisi klinis dalam pendidikan islam (Tadris
,2008),168-169.
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Terjemahan:

6. Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah,

Allah Mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (Ya Muhammad)

bukanlah orang yang diserahi Mengawasi mereka.!

Dari peristiwa di atas dapat ditemukan upaya pengawasan Nabi
Muhammad terhadap Ibnu Abbas yang melakukan kesalahan karena berdiri di sisi
Kiri beliau saat menjadi makmum dalam shalat bersama beliau. Karena seorang
makmum harus berada disebelah kanan imam, jika ia sendirian bersama imam.
Beliau shallallahu’alaihi wa sallam tidak membiarkan kekeliruan Ibnu Abbas
dengan dalih umurnya yang masih dini, namun beliau tetap mengoreksinya
dengan mengalihkan posisinya kekanan beliau. Dalam melakukan pengawasan,
beliau langsung memberi arahan dan bimbingan yang benar.

Supervisi mengandung arti yang luas, setiap kegiatan pekerjaan yang
dilakukan madrasah atau di kantor memerlukan supervisi. Dalam dunia
pendidikan supervisi dibedakan menjadi dua macam, yaitu supervisi umum dan
pengajaran. Supervisi umum adalah supervisi yang dilakukan terhadap kegiatan-
kegiatan yang secara tidak langsung berhubungan dengan usaha-usaha perbaikan
pengajaran contohnya supervisi terhadap kegiatan pengelolaan bangunan dan
perlengkapan madrasah, administrasi, keuangan dan lain-lainnya, sedangkan

supervisi pengajaran adalah kegiatan pengawasan yang ditujukan untuk

memperbaiki terciptanya situasi dan kondisi baik personel dalam artian guru,

11Departemen Agama RI. Al-Qur'an Dan Terjemahannya. Semarang: Cv,Asy Syifa,
2001.
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peserta didik maupun material baik metode dan sarana dalam pembelajaran yang
memungkinkan dapat terciptanya proses belajar mengajar yang lebih baik demi
tercapainya tujuan pendidikan.

Untuk lebih menguatkan lagi penjelasan tentang supervisi berikut ini
penulis memaparkan beberapa pengertian supervisi. Pengertian supervisi menurut
para ahli antara lain adalah sebagai berikut:

a.  Menurut P Adam dan Frank G Dikcky seperti yang dikutip oleh
Hendiyat Suetopo dalam bukunya Binti Maunah, Supervisi adalah
program yang berencana untuk memperbaiki pelajaran.!?

b.  Ngalim Purwanto menyebutkan bahwa supervisi adalah aktivitas pem
binaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai
madrasah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.*®

c.  Sedangkan menurut Burton yang dikutip oleh Ngalim Purwanto
mendefinisikan bahwa:

d.  Supervisi yang baik mengarahkan perhatiannya kepada dasar-dasar
pendidikan dan cara-cara belajar serta perkembangannya dalam
pencapaian tujuan umum pendidikan, yang bertujuan memperbaiki dan
mengembangkan proses belajar mengajar secara total.1*

e.  Menurut Sagala, supervisi yaitu sebagai bantuan dan bimbingan
profesional bagi guru dalam melaksanakan tugas instruksional guna
memperbaiki hal belajar dan mengajar dengan melakukan stimulasi,
koordinasi dan bimbingan secara kontinu untuk meningkatkan
pertumbuhan jabatan guru secara individual maupun kelompok.®®

Supervisi pembelajaran secara umum merupakan bantuan profesional
kepada guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga guru

dapat membantu peserta didik Untuk belajar lebih aktif, kreatif, inovatif, efektif,

efisein dan menyenangkan. Dalam konteks kurikulum 2013, kualitas proses

12Binti Maunah, Supervisi Pendidikan (teori dan praktek), ( Yogyakarta: Teras, 2009), 14.

3Ngalim Purwanto, Adminitrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya,
2008), 76.

1bid, 77.

15Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), 195
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pembelajaran yang harus ditingkatkan adalah bagaimana guru membantu peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan Kkreativitas mereka melalui kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, supervisi pembelajaran ini harus dilakukan secara
terencana. Selain itu, kegiatan supervisi pembelajaran harus membantu guru agar
mampu melakukan proses pembelajaran yang berkualitas agar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan dengan mandiri. Hal ini senada dengan pendapat Spears (1953) yang
menyatakan bahwa supervisi pembelajaran merupakan“bahwa supervisi
pembelajaran merupakan proses mengupayakan peningkatan proses pembelajaran
melalui kerjasama dengan orang yang membimbing peserta didik, proses
melakukan stimulasi perkembangan, dan sebagai media bagi guru untuk
memperbaiki diri. Dengan demikian, supervisi pembelajaran lebih menekankan
pada memberi dorongan perbaikan mandiri guru dalam meningkatkan proses
pembelajaran.

Dari keseluruhan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi
adalah proses bimbingan dari pihak atasan kepada guru-guru dan personalia
madrasah lainnya yang langsung menangani belajar para peserta didik, untuk
memperbaiki situasi belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan.

2. Tujuan Supervisi
Sebagaimana tercantum dalam pengertiannya tujuan supervisi dapat

dibedakan menjadi dua bagian yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
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a. Tujuan umum supervisi

Tujuan umum supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan
bimbingan kepada guru (dan staf sekolah lain) agar personil tersebut
mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam melaksanakan
tugas, yaitu melaksanakan proses pembelajaran. Selanjutnya apabila
kualitas kinerja guru dan staf sudah meningkat, demikian pula mutu
pembelajarannya, maka diharapkan prestasi belajar siswa juga akan
meningkat. Pemberian bantuan pembinaan dan bimbingan tersebut dapat
bersifat langsung ataupun tidak langsung kepada guru yang bersangkutan.
Dengan demikian jelas bahwa tujuan umum supervisi adalah memberikan
layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.'®
b. Tujuan khusus supervisi

Dalam usaha ke arah tercapainya tujuan umum supervisi
pendidikan sebagaimana dirumuskan di atas, terdapat pula beberapa tujuan
khusus supervisi pendidikan. Di bawah ini dikemukakan beberapa tujuan
khusus seorang supervisor di bidang pendidikan dan pengajaran:
Membantu guru untuk lebih memahami tujuan sebenarnya dari pendidikan
dan peranan sekolah untuk mencapai tujuan itu.
Membantu guru-guru untuk dapat lebih menyadari dan memahami
kebutuhan-kebutuhan dan kesulitan-kesulitan murid untuk menolong
mereka untuk mengatasinya.
Memperbesar  kesanggupan  guru-guru  untuk  melengkapi  dan
mempersiapkan murid-muridnya menjadi masyarakat yang efektif.
Membantu guru mengadakan diagnosa secara kritis aktivitas-aktivitasnya,
serta kesulitan-kesulitan mengajar dan belajar murid-muridnya, dan
menolong mereka merencanakan perbaikan.

Membantu guru-guru untuk dapat menilai aktivitas-aktivitasnya dalam
rangka tujuan perkembangan anak didik.

16_uk-luk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009) , 17-18
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6. Memperbesar kesadaran guru-guru terhadap tata kerja yang demokratis
dan kooperatif serta memperbesar kesediaan untuk saling tolong
menolong.

7. Memperbesar ambisi guru-guru untuk meningkatkan mutu karyanya secara
maksimal dalam bidang profesi keahliannya.

8. Membantu guru-guru untuk dapat lebih memanfaatkan pengalaman-
pengalaman sendiri.

9. Membantu untuk lebih mempopulerkan sekolah kepada masyarakat agar
bertambah simpati dan kesediaan masyarakat untuk menyokong sekolah.

10. Melindungi guru-guru dan tenaga pendidikan terhadap tuntutan-tuntutan
yang tak wajar dan kritik tak sehat dari masyarakat.’

Menurut Hendiyat Suetopo yang dikutip oleh Binti Maunah,

tujuan supervisi adalah memperkembangkan situasi belajar dan
mengajar yang lebih baik. Usaha perbaikan belajar dan mengajar
ditentukan kepada tujuan akhir pendidikan yaitu pembentukan pribadi
anak secara maksimal.8

Oemar Hamalik, menguraikan bahwa: tujuan supervisi adalah
untuk meningkatkan kemampuan guru yang ditandai oleh terjadinya
peningkatan hasil belajar peserta didik.®
Secara Nasional tujuan kongkrit dari supervisi pendidikan adalah:

Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan.

Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar peserta didik.

c. Membantu guru dalam menggunakan alat pengajaran modern, metode-
metode dan sumber-sumber pengalaman belajar.

d. Membantu guru dalam menilai kemajuan para peserta didik dan hasil
pekerjaan guru itu sendiri.

e. Membantu guru-guru baru di madrasah sehingga mereka merasa gembira
dengan tugas yang diperoleh.

f. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya tercurahkan sepenuhnya

dalam pembinaan madrasah.?

oo

17 1bid. 18-19.

18 Hendiyat Suetopo, Westy Sunmanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan,
(Jakarta: Bina Aksara, 1984). 40.
19 Oemar Hamalik, Menejemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Rosda Karya,

2006).63.
20Binti Maunah, Supervisi Pendidikan (teori dan praktek), ( Yogyakarta: Teras, 2009), 27
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Sedangkan A.Piet Sahartian menambahkan tujuan supervisi yaitu:

a. Membantu guru-guru agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap
masyarakat dan cara-cara menggunakan sumber-sumber masyarakat dan
seterusnya.

b. Memantu guru-guru dalam membina reaksi mental atau moral kerja dalam
rangka pertumbuhan pribadi dan jabatan mereka.?!

Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa supervisi pendidikan
mempunya tujuan yaitu tujuan khusus dan juga tujuan umum. Adapun tujuan
khusus supervisi yaitu membantu guru untuk lebih memahami tujuan sebenarnya
dari pendidikan dan peranan sekolah untuk mencapai tujuan itu. Sedangkan tujuan
umum supervisi yaitu memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru
(dan staf sekolah lain) agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas
kinerjanya, terutama dalam melaksanakan tugas, yaitu melaksanakan proses
pembelajaran.

3. Peran dan Fungsi Supervisi Klinis
Fungsi-fungsi supervisi pendidikan yang sangat penting diketahui oleh
para pimpinan pendidikan termasuk kepala sekolah, adalah sebagai berikut:
a. Dalam bidang kepemimpinan
1. Menyusun rencana dan policy bersama.
2. Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, pegawai) dalam
berbagai kegiatan.
3. Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan
memecahkan persoalan-persoalan.
4. Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau memupuk moral
yang tinggi kepada anggota kelompok.
Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan putusan-putusan.
6. Membagi-bagi dan mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab
kepada anggota kelompok, sesuai dengan fungsi-fungsi dan kecakapan

masing-masing.
7. Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok.

o

1bid,27-28.
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Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota kelompok
sehingga mereka berani mengemukakan pendapat demi kepentingan
bersama.

b. Dalam hubungan kemanusiaan

1.

3.
4. Memupuk rasa saling menghormati di antara sesama anggota kelompok

5.

Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalahan yang dialaminya
untuk dijadikan pelajaran demi perbaikan selanjutnya, bagi diri sendiri
maupun bagi anggota kelompoknya.

. Membantu mengatasi kekurangan ataupun Kkesulitan yang dihadapi

anggota kelompok, seperti dalam hal kemalasan, merasa rendah diri, acuh
tak acuh, pesimitis, dan sebagainya.
Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikap yang demokratis.

dan sesama manusia.
Menghilangkan rasa curiga-mencurigai antara anggota kelompok.

c. Dalam pembinaan proses kelompok

1.

~ow

Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik kelemahan
maupun kemampuan masing-masing.

. Menimbulkan dan memelihara sikap percaya-mempercayai antara sesama

anggota maupun antara anggota dan pimpinan.

Memupuk sikap dan kesediaan tolong-menolong.

Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota kelompok.

Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan atau perselisihan
pendapat di antara anggota kelompok.

Menguasai teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan-pertemuan
lainnya.

d. Dalam bidang administrasi personel

1.

2.

3.

Memilih personel yang memiliki syarat-syarat dan kecakapan yang
diperlukan untuk suatu pekerjaan.

Menempatkan personel pada tempat dan tugas yang sesuai dengan
kecakapan dan kemampuan masing-masing.

Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan daya
kerja serta hasil maksimal.

e. Dalam bidang evaluasi

1.

2.

3.

Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan secara khusus dan
terinci.

Menguasai dan memiliki norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan
digunakan sebagai kriteria penilaian.

Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang
lengkap, benar, dan dapat diolah menurut norma-norma yang ada.
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4. Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian sehingga mendapat
gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk mengadakan
perbaikan-perbaikan.

Jika fungsi-fungsi supervisi di atas benar-benar dikuasai dan dijalankan
dengan sebaik-baiknya oleh setiap pemimpin pendidikan termasuk kepala sekolah
terhadap para anggotanya, maka kelancaran jalannya sekolah atau lembaga dalam
pencapaian tujuan pendidikan akan lebih terjamin.?2

Dari uraian tentang fungsi-fungsi supervisi di atas dapat disimpulkan
bahwa fungsi supervisi dikelompokkan menjadi beberapa bidang, antara lain :
fungsi supervisi dalam bidang kepemimpinan, dalam hubungan kemanusiaan,
dalam pembinaan proses kelompok, dalam bidang administrasi personel, dan juga
dalam bidang evaluasi.

5. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Supervisi sebagai salah satu fungsi pokok dalam administrasi pendidikan,
bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para pengawas, tetapi juga tugas kepala

sekolah terhadap guru-guru dan pegawai-pegawai sekolahnya.

a. Tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan
Supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi/syarat-syarat yang

essensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Melihat
definisi tersebut, maka tugas kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa
dia hendaknya pandai meneliti, menari, dan menentukan syarat-syarat mana
sajakah yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan
pendidikan di sekolah itu semaksimal mungkin dapat tercapai, la harus dapat

meneliti dan menentukan syarat-syarat mana yang telah ada dan mencukupi,

22 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. 86-87
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mana yang belum ada atau kurang mencukupi yang perlu diusahakan dan

dipenuhi. Seorang kepala sekolah bukanlah kepala kantor yang selalu duduk di

belakang meja menandatangani surat-surat dan mengurus soal-soal

administrasi belaka.®

b. Prinsip-prinsip dan faktor-faktor yang mempengaruhinya

Seperti dikatakan oleh Moh. Rifai, M.A., untuk menjalankan tindakan-

tindakan supervisi sebaik-baiknya kepala sekolah hendaklah memperhatikan

prinsip-prinsip berikut:

1.

»ow

9.

10.

11.

C.

Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu pada yang
dibimbing dan diawasi harus dapat menimbulkan dorongan untuk bekerja.
Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenar-
benarnya (realistis, mudah dilaksanakan).

Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya.

Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman pada guru-guru dan
pegawai-pegawai sekolah yang disupervisi.

Supervisi harus didasarkan atas hubungan profesional, bukan atas dasar
hubungan pribadi.

Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap, dan
mungkin prasangka guru-guru dan pegawai sekolah.

Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat menimbulkan
perasaan gelisah atau bahkan antipati dari guru-guru.

Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan, atau
kekuasaan pribadi.

Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan.
Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharapkan hasil, dan tidak boleh
lekas merasa kecewa.

Supervisi hendaknya juga bersifat preventif, korektif, dan kooperatif.

Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor pengajaran

Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan
oleh kepala sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor anatara

lain adalah:

23 Luk-luk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009) ,117
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. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di

dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.

. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah

termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan proses belajar-mengajar.

. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan

menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.

. Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru dan

pegawai sekolah lainnya.

. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan

pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi
kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim
mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan
bidangnya masing-masing.

. Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan BP3 atau

POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan para siswa.?*

Secara khusus dan lebih kongkret lagi, kegiatan-kegiatan yang mungkin

dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Menghadiri rapat atau pertemuan organisasi-organisasi profesional,
seperti PGRI, Ikatan Sarjana Pendidikan, dan sebagainya.
Mendiskusikan tujuan-tujuan dan filsafat pendidikan dengan guru-
guru.

Mendiskusikan metode-metode dan teknik-teknik dalam rangka
pembinaan dan pengembangan proses belajar-mengajar.

Membimbing guru-guru dalam penyusunan Program Catur Wulan
atau Program Semester, dan Program Satuan Pelajaran.

Membimbing guru-guru dalam memilih dan menilai buku-buku untuk
perpustakaan sekolah dan buku-buku pelajaran bagi murid-murid.
Membimbing guru-guru dalam menganalisis dan menginterpretasi
hasil tes dan penggunaannya bagi perbaikan proses belajar-mengajar.
Melakukan kunjungan kelas atau classroom visitation dalam rangka
supervisi klinis.

Mengadakan kunjungan observasi atau observation visit bagi guru-
guru demi perbaikan cara mengajarnya.

Mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-guru
tentang masalah-masalah yang mereka hadapi atau kesulitan-kesulitan
yang mereka alami.

2Ibid, 119.
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10. Menyelenggarakan manual atau buletin tentang pendidikan dalam
ruang lingkup bidang tugasnya.
11. Berwawancara dengan orang tua murid dan pengurus BP3 atau
POMG tentang hal-hal yang mengenai pendidikan anak-anak
mereka.?®
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kepala madrasah sebagai
supervisor mempunyai tanggung jawab yang cukup besar. la harus dapat meneliti
dan menentukan syarat-syarat mana yang telah ada dan mencukupi, mana yang
belum ada atau kurang mencukupi yang perlu diusahakan dan dipenuhi.
C. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam.

1. Kinerja Guru Dalam Pembelajaran

Menurut Sanjaya, Kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan,
pengelolaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa. 2® Sebagai
perencanaan, maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi di lapangan, sebagai pengelola maka guru harus mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar
dengan baik, dan sebagai evaluator maka guru harus mampu melaksanakan
penilaian proses dan hasil belajar siswa.

Lebih lanjut Sardiman menjelaskan tugas dan peranan guru, antara lain:

menguasai dan mengembangkan materi pembelajaran, merancanakan dan

mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan

belajar siswa.?’ Oleh karena itu, kinerja guru dapat dinyatakan sebagai tingkat

ZNgalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan.. 119-120
2Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,

(Jakarta: Prenada Media, 2014), 13-14.
27 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), 142.
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keberhasilan seorang guru secara keseluruhan dalam periode waktu tertentu yang
dapat diukur berdasarkan tiga indikator yaitu: penguasaan bahan ajar, kemampuan
mengelola pembelajaran dan komitmen menjalankan tugas.

Mencermati bentuk-bentuk kegiatan dalam implementasi kinerja guru,
maka dapat disimpulkan bahwa guru selain menyampaikan materi pembelajaran
di depan kelas, guru juga bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian
peserta didiknya. Istilah lain yang identik dengan guru adalah pendidik dan
pengajar.

2. Indikator Kinerja Guru dalam Pembelajaran

Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka dipandang
penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja guru merupakan
kulminasi dari tiga elemen yang saling berjkaitan yakni keterampilan, upaya sifat
keadaan dan kondisi eksternal.?®

Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa seseorang ke
tempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi
serta kecakapan teknik. Upaya tersebut diungkap sebagai motivasi yang
diperlihatkan karryawan untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. Sedangkan
kondisi eksternal adalah tingkat sejaun mana kondisi eksternal mendukung
produktivitas kerja. Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria, sebagaimana

dikemukakan oleh mulyasa dalam bukunya mengatakan ada empat kriteria kinerja

28 Sulistyorini, Pengembangan Kompetensi Guru, (Jakarta, Pelangi Press, 2013), 45.
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yaitu: (1). Karakteristik individu, (2). Proses, (3). Hasil dan (4) kombinasi antara
karakter individu, proses dan hasil.°

Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan
dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada bidang
tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus
dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan
berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan
menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka. Rasa kecewa akan menghambat
perkembangan moral kerja guru. Menurut Pidarta bahwa moral kerja positif ialah
suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan dirasakan sebagai suatu yang
dipaksakan melainkan sebagai suatu yang menyenangkan. Moral kerja yang
positif adalah mampu mencintai tugas sebagai suatu yang memiliki nilai
keindahan di dalamnya.*°

Jadi Kinerja dapat ditingkatkan dengan cara memberikan pekerjaan
seseorang sesuai dengan bidang kemampuannya. Kemampuan terdiri dari

berbagai macam, namun secara konkrit dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu

a. Kemampuan intelektual merupakan kemampuan yang dibutuhkan
seseorang untuk menjalankan kegiatan mental terutama dalam penguasaan

sejumlah materi yang akan diajarkan kepada siswa yang sesuai dengan

2 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi dan Implementasi),
(Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2013). 37.

%0 Made Pidarta, Pemikiran tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: PT.Bina
Aksara,2011), 13.
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kurikulum, cara dan metode dalam menyampaikan dan cara berkomunikasi

maupun tehknik mengevaluasinya.

b. Kemampuan fisik adalah kapabilitas fisik yang dimiliki seseorang
terutama dalam mengerjakan tugas dan kewajibannya.®

Kinerja dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja yaitu perasaan individu
terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan batin kepada seseorang sehingga
pekerjaan itu disenangi dan digeluti dengan baik. Untuk mengetahui keberhasilan
kinerja perlu dilakukan evaluasi atau penilaian kinerja dengan berpedoman pada
parameter dan indikator yang ditetapkan yang diukur secara efektif dan efisien
seperti produktivitasnya, evektivitasnya menggunakan waktu, dana yang dipakai
serta bahan yang tidak terpakai.

Sedangkan evaluasi kerja melalui perilaku dilakukan dengan cara
membandingkan dan mengukur perilaku seseorang dengan teman kerja atau
mengamati tindakan seseorang dalam menjalankan perintah atau tugas yang
diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjan dengan orang lain.

Hal ini diperkuat oleh pendapat As’ad yang menyatakan bahwa dalam
melakukan evaluasi kinerja seseorang dapat dilakukan dengan menggunakan tiga
macam kriteria yaitu : (1). Hasil tugas, (2). Perilaku dan (3). Ciri individu.
Evaluasi hasil tugas adalah mengevaluasi hasil pelaksanaan kerja individu dengan
beberapa kriteria (indikator) yang dapat diukur. Evaluasi perilaku dapat dilakukan
dengan cara membandingkan perilakunya dengan rekan kerja yang lain dan

evaluasi ciri individu dalam berprilaku maupun bekerja, cara berkomunikasi

31 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 49.
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dengan orang lain sehingga dapat dikategorikan cirinya dengan ciri orang lain.
Evaluasi atau Penilaian kinerja menjadi penting sebagai feed Baac sekaligus
sebagai follow up bagi perbaikan kinerja selanjutnya.®2

Menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang
meliputi : (1). Unjuk Kerja, (2). Penguasaan materi, (3). Penguasaan professional
keguruan dan pendidikan, (4). Penguasaan cara-cara penyesuaian diri, (5).
Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.3?

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru
mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan
kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pendidikan. Guru memiliki
tanggung jawab yang secara garis besar dapat dikelompokan yaitu :(1). Guru
sebagai pengajar (2). Guru sebagai pembimbing (3). Guru sebagai administrator
kelas.3*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan indikator kinerja guru antara lain:
Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar
Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa
Kemampuan membentuk karakter siswa dan membina akhlaq
Penguasaan metode dan strategi mengajar

Pemberian tugas-tugas kepada siswa

Kemampuan mengelola kelas

Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.*®
Beberapa hal yang menjadi indikator guru adalah sebagai berikut :

@roop o

a. Rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau disebut dengann

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

32 Moh. As’ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta: Liberti, 2015), 74.

33 Sulistyorini, 49.

3% Danim S, Inovasi Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 42.
S1bid. 14
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b. Prosedur pembelajaran (classroom procedure), dan
¢. Hubungan antar pribadi (interpersonal skill).
Adapun yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas yaitu:
d. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang

berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru
dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Unsur/komponen yang ada dalam silabus terdiri dari:

a. ldentitas Silabus

b. Standar Kompetensi (SK)

c. Kompetensi Dasar (KD)

d. Materi Pembelajaran

e. Kegiatan Pembelajaran

f. Indikator

g. Alokasi waktu

h. Sumber pembelajaran
e. Program pembelajaran jangka waktu singkat sering dikenal dengan sitilah

RPP, yang merupakan penjabaran lebih rinci dan specifik dari sila-bus,

ditandai oleh adanya komponen-komponen yaitu:
Identitas RPP
Standar Kompetensi (SK)
Kompetensi dasar (KD)
Indikator

Tujuan pembelajaran
Materi pembelajaran

hD OO0 o
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Metode pembelajaran
Langkah-langkah kegiatan

Sumber pembelajaran

Penilaian

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

oo oa

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan
yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan
sumber belajar, dan penggunaan metode serta strategi pembejaran. Semua tugas
tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam
pelaksanaanya menuntut kemampuan guru.

a. Pengelolaan Kelas
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna mewujudkan
proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang guru
dalam pengelolaan kelas. Kemampuan guru dalam memupuk kerjasama dan
disiplin siswa dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepat-
an waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absensi setiap akan memulai
proses pembelajaran, dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa.
Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah pengaturan
ruang/ setting tempat duduk siswa yang dilakukan pergantian, tujuannya
memberikan kesempatan belajar secara merata kepada siswa.
b. Penggunaan Media dan Sumber Belajar
Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang perlu
dikuasi guru di samping pengelolaan kelas adalah menggunakan media
dan sumber belajar. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan

untuk menyalurkan pesan (materi pembelajaran), merangsang pikiran,
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perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong
proses pembelajaran.®

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber belajar adalah buku
pedoman. Kemampuan menguasai sumber belajar di samping mengerti
dan memahami buku teks, seorang guru juga harus berusaha mencari dan
membaca  buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan guna
meningkatkan kemampuan teruta-ma untuk keperluan perluasan dan
pendalaman materi, dan pengayaan dalam proses pembelajaran.
Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya meng-
gunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media audio, dan
media audio visual. Tatapi kemampuan guru di sini lebih ditekankan pada
penggunaan objek nyata yang ada di sekitar sekolahnya.

Dalam kenyataan di lapangan guru dapat memanfaatkan media
yang sudah ada (by utilization) seperti globe, peta, gambar dan sebagainya,
atau guru dapat mendesain media untuk kepentingan pembelajaran (by
design) seperti membuat media foto, film, pembelajaran berbasis
komputer, dan sebagainya.

Penggunaan Metode Pembelajaran

Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode pembelajaran.
Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran
sesu-ai dengan materi yang akan disampaikan. Menurut R. Ibrahim dan

Nana S. Sukmadinata (1993: 74) ”Setiap metode pembelajaran memiliki

% R. lbra-him dan Nana Syaodih S., Pembelajaran Akhlag, Jakarta, Indo Press, 2013,78
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kelebihan dan kelemahan dilihat dari berbagai sudut, namun yang penting

bagi guru metode manapun yang digunakan harus jelas tujuan yang akan

dicapai”.

Karena siswa memiliki interes yang sangat heterogen idealnya
seorang guru harus menggunakan multi metode, yaitu memvariasikan
penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah
dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan
pemberian tugas dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani
kebutuhan siswa, dan menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami
siswa.

f. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut
memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara
evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil
evaluasi.

Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi/
penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian Acuan Norma (PAN) dan
Penilaian Acuan Patokan (PAP). PAN adalah cara penilaian yang tidak selalu
tergantung pada jumlah soal yang diberikan atau penilaian dimaksudkan untuk
mengetahui kedudukan hasil belajar yang dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa

yang paling besar skor yang didapat di kelasnya, adalah siswa yang memiliki
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kedudukan tertinggi di kelasnya. Sedangkan PAP adalah cara penilaian, dimana
nilai yang diperoleh siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan yang tercermin
dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai siswa. Nilai tertinggi adalah nilai
sebenarnya berdasarkan jumlah soal tes yang dijawab dengan benar oleh siswa.
Dalam PAP ada passing grade atau batas lulus, apakah siswa dapat dikatakan
lulus atau tidak berdasarkan batas lulus yang telah ditetapkan.

Pendekatan PAN dan PAP dapat dijadikan acuan untuk memberikan
penilaian dan memperbaiki sistem pembelajaran. Kemampuan lainnya yang perlu
dikuasai guru pada kegiatan evaluasi/ pe-nilaian hasil belajar adalah menyusun
alat evaluasi. Alat evaluasi meliputi: tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan.
Seorang guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai dengan materi yang
disampaikan.Bentuk tes tertulis yang banyak dipergunakan guru adalah ragam
benar/ salah, pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi, dan jawaban singkat.

Tes lisan adalah soal tes yang diajukan dalam bentuk pertanyaan lisan dan
langsung dijawab oleh siswa secara lisan. Tes ini umumya ditujukan untuk
mengulang atau mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
telah disampaikan sebelumnya.

Tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru kepada siswa. Dalam hal ini
siswa diminta melakukan atau memperagakan sesuatu perbuatan sesuai dengan
materi yang telah diajarkan seperti pada mata pelajaran kesenian, keterampilan,
olahraga, komputer, dan sebagainya. Indikasi kemampuan guru dalam penyusunan

alat-alat tes ini dapat digambarkan dari frekuensi penggunaan bentuk alat-alat tes
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secara variatif, karena alat-alat tes yang telah disusun pada dasarnya digunakan
sebagai alat penilaian hasil belajar.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Setelah menjelaskan beberapa indikator kinerja guru pendidikan agama
Islam di lembaga pendidikan ini, maka ada beberapa Faktor yang mempengaruhi
pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi
(motivation).

a. Faktor Kemampuan (ability)
Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi

(IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya seseorang yang
memiliki 1Q di atas rata-rata (IQ 110-120) apalagi 1Q superior, very superior,
gifted dan jenius dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan trampil
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai
kinerja maksimal.

b. Faktor Motivasi (Motivation)

Motivasi diartikan sebagai suatu sikap (attitude) dan pemimpinan dan
karyawan terhadap situasi kerja (situation) di lingkungan organisasinya. Mereka
yang bersifat positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan menunjukan motivasi
kerja yang tinggi dan sebaliknya jika mereka bersikap negative (kontra) terhadap
situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja rendah. Situasi kerja yang
dimaksud mencakup antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim Kerja,

kebijakan pemimpin, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.®’

57 A. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, (Bandung: Refika Aditama,
2011), 13-14.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat difahami bahwa faktor yang
mempengaruhi Kinerja seseorang antara lain adalah :
a. Faktor Individu

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki
integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmaniah).
Dengan adanya konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama individu
manusia untuk mampu mengelola dan mendayagunakan potensi dirinya secara
optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam
mencapai tujuan.
b. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan kerja sangat menunjang bagi individu dalam mencapai
prestasi kerja. Faktor lingkungan yang dimaksud antara lain jabatan yang jelas,
autoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja
efektif, hubungan kerja harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang karier
dan fasilitas kerja yang memadai.

4. Langkah-Langkah Peningkatan Kinerja Guru

Dalam rangka peningkatan kinerja, paling tidak terdapat tujuh langkah
yang dapat dilakukan sebagai berikut :
a. Mengetahui adanya kekurangan dalam kinerja. Hal tersebut dapat dilakukan

melalui tiga cara yaitu :
1. Mengidentifikasi masalah melalui data dan informasi yang
dikumpulkan terus-menerus mengenai fungsi-fungsi bisnis.

2. Mengidentifikasi masalah melalui karyawan
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3. Memperhatikan masalah yang ada

Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan. Untuk memperbaiki keadaan

tersebut diperlukan beberapa informasi, antara lain :

1. Mengidentifikasi masalah setepat mungkin

2. Menentukan tingkat keseriusan masalah

3. Mengidentifikasi hal-hal yang mungkin menjadi penyebab kekurangan,
baik yang berhubungan dengan sistem maupun yang berhubungan dengan
pegawai itu sendiri

4. Mengembangkan rencana tindakan untuk menanggukangi penyebab
kekurangan tersebut.

5. Melakukan rencana tindakan tersebut
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BAB |11

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan
kualitatif, digunakan pendekatan kualitatif dalam skripsi ini karena fokus
penelitian ini bersifat mendeskripsikan Bagaimana Peran Supervisi Klinis Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala. Penelitian yang
bersifat deskriptif menurut Suharsimi Arikunto lebih tepat apabila menggunakan
pendekatan kualitatif.

Istilah kualitatif dapat dikemukakan pengertiannya menurut Bogdad dan
Taylor seperti yang dikutip oleh Lexi J. Moleong bahwa “metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Jadi penelitian ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).

Ada beberapa kelebihan yang terdapat dalam penggunaan pendekatan
kualitatif, yaitu :

1. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila berhadapan

dengan kenyataan ganda;

2. Pendekatan ini menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dengan

responden secara langsung;

3. Pendekatan ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan

berbagai penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai
yang dihadapi.®®

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet, XIlI: Bandung; Remaja
Rosdakarya, 2001) , 3
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Perlu penulis kemukakan bahwa penelitian ini pula menggunakan jenis
rancangan studi kasus tunggal. Yaitu tentang Peran Supervisi Klinis Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala. “Studi kasus
adalah uraian dan penjelasan komperhensif mengenai beberapa aspek seorang
individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau suatu
situasi sosial.

B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil tempat di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, dimana salah satu lembaga
pendidikan yang perkembangan dan pengelolaannya berjalan cukup baik namun
masih memiliki berbagai macam hambatan dan kekurangan sarana dan prasarana.
Para murid yang masuk di sekolah ini dari semua kalangan, baik kalangan
ekonomi lemah maupun sampai kepada keluarga yang mampu dan dari berbagai
suku dan ras.

C. Kehadiran peneliti

Penulis sebagai peneliti di lokasi penelitian bertindak sebagai instrumen
penelitian sekaligus pengumpul data. S. Margono mengemukakan bahwa
kehadiran peneliti di lokasi penelitian selaku instrumen utama adalah sebagai
berikut :

Manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpul data. Penelitian

kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai
alat utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah
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mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di
lapangan.*®

Dalam melakukan penelitian, peran peneliti di lapangan bersifat aktif
dalam melakukan pengamatan dan mencari informasi melalui informan dan nara
sumber yang berkompeten dengan objek yang sedang diteliti. Bertindak sebagai
pengamat penuh yang mengamati secara teliti dan intens segala sesuatu yang
terjadi dalam aktifitas pengelolaan maupun pembelajarannya. Para informan yang
akan diwawancarai oleh penulis akan diupayakan untuk mengetahui keberadaan
penulis sebagai peneliti sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan
valid.

D. Data dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi

dalam dua jenis, yaitu :
1. Data primer,

Data Primer yaitu data yang bersumber dari informan secara langsung
berkenaan dengan masalah yang diteliti dan dokumenter. Seperti yang dikatakan
Moleong, bahwa data primer adalah ‘“kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku
manusia merupakan data utama dan data primer dalam suatu penelitian”.
Sedangkan menurut Husein Umar “data primer adalah data yang didapat dari
sumber pertama, baik individu atau perorangan, seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian kuisioner yang bisa dilakukan oleh peneliti”. Berdasarkan kedua
pendapat tersebut penulis dapat memahami bahwa data primer merupakan data

utama penelitian kualitatif yang memberikan informsi bagi peneliti yang berkaitan

39S, Margono, Penelitian Pendidikan, (Cet, Il Jakarta; Rineka Putra Cipta, 2000), .38
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dengan masalah yang menjadi fokus penelitian. Adapun data primer dalam
penelitian ini dapat diperoleh dari kepala sekolah, guru, peserta didik SMK Negeri
1 Banawa sebagai subjek dalam penelitian.
2. Data sekunder

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui dokumentasi dan
catatan-catatan melalui objek penelitian. Nasution mengemukakan data sekunder
“data yang diambil secara tidak langsung atau yang terlebih dahulu dikumpulkan
orang lain diluar dari penelitian sendiri”. Sedangkan menurut Husein Umar
mengemukakan bahwa data sekunder merupakan data primer yang telah diolah
lebih lanjut dan disajikan, baik oleh pihak pengumpul dat primer atau pihak lain,
misalnya dalam bentuk tabel atau diagram”. Berdasarkan kedua pendapat tersebut,
data sekunder sebagai data yang didapatkan dari dokumentasi yang merupakan dat
pendukung kelengkapan data atau informasi hasil penelitian yang berupa catatan
rancangan dan hasil yang dilaksanakan informan, seperti silabus, RPP, kurikulum,
dan berbagai catatan lain yang berkenaan dengan peran supervisi klinis kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada kegiatan ini pengumpulan datanya penulis menerapkan tiga macam
teknik pengumpulan data hal ini diambil mengingat ketiganya merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan begitu data yang
telah dikumpul di lapangan mengenai peran supervisi klinis kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
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Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, saling melengkapi jika tiga
macam teknik pengumpulan data dimaksud dapat diterapkan pada pengambilan
datanya di lapangan. Adapun tiga teknik pengumpulan data yang di gunakan
dalam karya tulis ilmiah ini dapat dikemukakan sebagai berikut
1. Observasi
Teknik observasi merupakan ~ metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Teknik observasi yang
digunakan adalah observasi langsung sebagaimana yang dijelaskan oleh Winarno
Surahmad adalah :

Yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki,
yaitu baik pengamatan yang dilakukan didalam situasi sebenarnya maupun
dilakukan didalam situasi buatan yang khusus diadakan.*°
Observasi langsung tersebut dilakukan dengan mekanisme, yaitu penulis

datang dan mengamati secara langsung Bagaimana Peran Supervisi Klinis Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam observasi langsung adalah pedoman observasi
dan alat tulis menulis untuk mencatat data yang didapatkan di lapangan.

2. Interview dan wawancara

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang

4Winarno Surahmad, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung; PT
Remaja Rosdakarya, 1978), 155.
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mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.

Interview atau wawancara adalah metode data dengan mewawancarai
beberapa informan penelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
interview adalah alat tulis menulis untuk transkrip wawancara dan pedoman
wawancara disusun secara tidak terstruktur.

Teknik wawancara dilakukan dengan melalui wawancara mendalam yaitu
suatu mekanisme pengumpulan data yang dilakukan melalui kontak komunikasi
interaktif dalam bentuk tatap muka antara peneliti dan informan atas dasar daftar
pertanyaan yang telah dibuat dan langsung digunakan untuk mewawancarai para
informan. Wawancara dengan informan dilakukan dengan memberikan
pertanyaan yang sudah dipersiapkan.

Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data yang efektif
dan efisien. Data tersebut berbentuk tanggapan, pendapat, keyakinan, dan hasil
pemikiran tentang segala sesuatu yang dipertanyakan. Dengan wawancara
tersebut, peneliti dapat memperoleh informasi lengkap tentang Bagaimana Peran
Supervisi Klinis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-keterangan

(seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lainnya). Jadi
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dokumentasi yaitu pengumpulan data yang penting dan dapat menunjang

kelengkapan dan keakuratan data penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
Setelah berakhirnya pengumpulan data, maka data yang terkumpul
tersebut kemudian dikelola dalam sebuah proses untuk menemukan teori dari data.
Pengelolaan data tersebut disebut analisis data. Menurut Maleong, analisis data
adalah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis itu berlangsung
sejak pertama kali penulis ke lapangan sampai pengumpulan data telah menjawab
sejumlah permasalahan yang ada. Jadi, sejumlah fakta yang diperoleh di lapangan
akan dikumpulkan dengan cara menuliskan atau mengadopsi, mengedit,
mengklasifikasi, mereduksi dan kemudian dilanjutkan dengan penyajian.
Sebagai model penelitian yang mengedepankan proses, maka sejumlah
mekanisme diatas akan dilalui secara berkesinambungan dengan beberapa tahap :
a. Mengadopsi yang berarti mengumpulkan atau menulis semua data yang
diperolen di lapangan yang telah disesuaikan dengan fokus utama dari
penelitian ini yaitu tentang bagaimana peran supervisi Kklinis kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di sekolah
menengah kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

b. Mengedit atau memperbaiki, menambah atau membuang kata-kata responden

ynag tidak memiliki hubungan dengan fokus atau masalah penelitian.
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c. Mengklasifikasi berarti memilah-milah (mengelompokkan) seluruh pendapat
responden tentang fokus penelitian ynag memiliki kesamaan kemudian
membandingkan antara kelompok yang satu dengan yang lainnya dengan
mekanisme dari setiap kelompok tersebut.

Dari analisa penelitian ini diperoleh gambaran Peran Supervisi Klinis
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

G. Pengecekkan Keabsahan Data

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif adalah
pengecekkan keabsahan data untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas
data yang diperolen. Dalam pengecekkan keabsahan data ini penulis
menggunakan trianggulasi.

Adapun yang dimaksud dengan trianggulasi adalah :

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lain.*

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data atau validitas data tidak diuji
dengan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis kualitatif. Adapun
pengecekkan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara:

1. Trianggulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai

4Matew B. Milles A. Michael Huberman, Quantitative Data Analisis, di Terjemahkan
Oleh Tjeptjep Rohendi, Analisis DataKualitatif. (Cet I; Jakarta: Ul-Pres, 1992), 178
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pembanding terhadap data itu. Ada empat macam trianggulasi yaitu
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik, dan teori.

Diskusi sejawat, teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik

dengan rekan-rekan sejawat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMK. N 1 Banawa

1. Sejarah singkat

58

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa yang beralamat di

jalan Kamata No. 30 Gunung Bale Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala,

didirikan pada tahun 1961 dengan nama Sekolah Menengah Ekonomi Atas

(SMEA) dengan status swasta. Sekolah ini kemudian dirubah statusnya menjadi

Negeri pada tahun 1967 berdasarkan SK Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI

No. 141/b3/kej. Pada tanggal 28 oktober 1961 Sekolah pertama kali dipimpin oleh

Bapak Bestari Yebo.Kemudian pada tahun 1961 sampai dengan 1967 dipimpin

oleh Soekardi, BA pada tahun 1967 sampai dengan 1969 dipimpin oleh Bapak

Drs. Kisman Yodjodolo, pada tahun 1969 sampai 1975 dipimpin oleh Bapak

Leonar Lompe. Selanjutnya kepemimpinan dari tahun 1975 sampai sekarang data

terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel. |

Nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat sampai sekarang
No Nama Kepala Sekolah Masa Bakti

1 | Asli Lawira, BSc 1975-1986

2 | Kasim Muh. Noer, BSc 1986-1998

3 | Drs. Amaluddin Lahidjo 1998-2000

4 | Hadidjah Is Baculu, S.Pd 2000-2002

5 | Kasim Muh. Noer, SE 2002-2005

6 | Drs. Rashin, M.Si 2005-2013

7 | H. Hamka, S. Pd 2013-Sekarang

Sumber data: Dokumen profil SMK.Negeri 1 Banawa Kab. Dongga Tahun 2018
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sejak sekolah tersebut
berdiri sampai sekarang, Kepala Sekolah yang pernah menjabat ataupun yang
sedang menjabat sekarang di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala semuanya
ada tujuh orang terhitung yakni dari yang pertama sampai sekarang.

KemudianKepala Tata Usaha yang pernah menjabat di SMK Negeri 1

Banawa Kab. Donggala terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel. 11
Nama-Nama Kepala Tata Usaha
No Nama Kepala Tata Usaha Masa Bakti
1 | Syukur Pariusi 1961-1969
2 | Masruddin Sandi 1969-2004
3 | Nahar Larompi 2004-2007
4 | Wahida 2007-2010
5 | Ahyudin, S. Sos 2010-Sekarang

Sumber data: Dokumen profil SMK.Negeri 1 Banawa Kab. Donggala tahun 2018
Sejak Tahun 1961 sampai dengan Tahun 1996, SMK Negeri 1 Banawa

bernama SMEA Negeri Donggala dan mempunyai Jurusan sebagai berikut :

a. Jurusan Tata Buku
b. Jurusan Tata Niaga
c. Jurusan Tata Usaha
kemudian Pada tahun 1997 nama SMEA diubah menjadi SMK Negeri 1

Banawa Kab. Donggalaberdasarkan sk Mendikbud RI tanggal 7 Maret 1997
dengan Nomor SK 036/D/1997,bidang keahlian yang dibuka adalah bidang
keahlian Manajemen Bisnis yang terdiri dari 3 program keahlian yaitu :

a. Program Akuntansi (Jurusan Keuangan)

b. Program Administrasi perkantoran (Jurusan Sekretaris)
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c. Program penjualan (Jurusan Perdagangan)

Pada tahun 2001/2002 SMK Negeri 1 Banawa kembali mengembangkan
bidang keahlian dengan membuka satu bidang keahlian Pelayaran yaitu Program
Keahlian Nautika Kapal Penangkap Ikan (NKPI). Kemudian pada Tahun
Pelajaran 2005/2006 SMK Negeri 1 Banawa kembali menambah bidang keahlian
yaitu Bidang Keahlian Teknik Informasi dan Komunikasi dengan program
keahlian Tehnik Komputer dan Jaringan (TKJ). Pada Tahun Pelajaran 2015/2016
SMK Negeri 1 Banawa ketambahan satu Jurusanyaitu, Bidang Keahlian Tehnik
Sepeda Motor (TSM).

2. Visi dan Misi
Setiap program kerja diagendakan tentulah berdasarkan pada waktu satu

tujuan yang hendak dicapai agar terdapat persamaan persepsi dan mempermudah
dalam melaksanakan program tersebut maka Visi Dan Misi dari SMK Negeri 1
Banawa Kab. Donggala adalah:

a. Visi

Mewujudkan Tamatan yang berimtaq dan berimteks berwawasan Nasional
dan Berbudaya Lingkunganan Internasional, sejalan dengan tuntutan ilmu
pengatahuan, Tekhnologi, Seni dan berbudaya lingkungan.

b. Misi sekolah
1. Membentuk sikap dan perilaku santun serta berbudi luhur berbasis

IMTAQ dengan menjunjung tinggi nilai nilai luhur budaya bangsa.

2. Membimbing peserta didik untuk menjadi Wirausahawan yang Profesional

di bidangnya.
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3. Membimbing peserta didik untuk menguasai llmu Pengetahuan dan
Teknologi.

4. Membimbing peserta didik untuk mengembangkan kereasi seni dan
budaya.

5. Membimbing peserta didik untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
berbasis 10 K.

3. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgen dalam hal

meningkatkan mutu kualitas sekolah. Karena menunjang pelaksanaan proses
belajar mengajar, bahkan kualitas suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh
keberadaan sarana prasarana. Sebab tanpa adanya sarana dan prasarana yang
memadai maka timbul berbagai kendala dalam proses belajar mengajar maupun
peningkatan sumber daya manusia (SDM).

SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, sebagai bagian dari sekolah yang
akan mencetak generasi bangsa yang berkualitas, maka sudah seharusnya
memiliki sarana dan prasarana yang memadai sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik, serta mampu meningkatkan efektifitas dan efesiensi
pembelajaran. Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana yang terdapat

pada SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala dapat dilihat pada tabel beikut:

Tabel. 111
Keadaan sarana dan prasaran
No Ruang /Tempat Jumlah Ket
1 | Kelas 30 Baik
2 Perpustakaan 1 Baik
3 Lab Akuntansi 1 Baik
4 Lab Perkantoran 1 Baik




5 | Lab Komputer 1 Baik
6 | Lab Bahasa 1 Baik
7 Uks 1 Baik
8 | WcGuru 2 Baik
9 | Staf Tata Usaha 1 Baik
10 | Ruang Guru 1 Baik
11 | Ruang Kepsek 1 Baik
12 | BP/BK 1 Baik
13 | Osis 1 Baik
14 | Ruang Aula 1 Baik
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Sumber data: Dokumen profil SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala tahun 2018

Berdasarkan tabel di atas keadaan sarana prasarana di SMK Negeri 1

Banawa kab. Donggala dapat diketahui bahwa:

a. Ruang atau tempat yang ada di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala

berjumlah 44 ruangan, terbagi dalam, ruangan kelas berjumlah 30 ruang kelas.

Perpustakaan berjumlah 1 ruangan, Lab. Bahasa berjumlah 1 ruangan, Lab.

Akuntansi berjumlah 1 ruangan, Lab. Perkantoran berjumlah 1 ruangan, Lab.

Komuter berjumlah 1 ruangan, ruang UKS berjumlah 1 ruangan, ruang OSIS

berjumlah 1 ruangan, Ruang Aula berjumlah 1 ruangan, BP/BK berjumlah 1

ruangan, ruang Kepala Sekolah berjumlah 1 ruangan, ruang Guru berjumlah 1

ruangan, ruang Tata Usaha berjumlah 1 ruangan, dan WC Guru berjumlah 2

ruangan, itulah rincian ruangan di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala.

b. Dilihat dari kondisi sarana dan prasarana yang ada di SMK Negeri 1 Banawa

Kab. Donggala secara keseluruhan dalam keadaan baik dan layak untuk

digunakan.

4. Keadaan Pendidik
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Guru adalah bagian yang tak terpisahkan dari lembaga sekolah, pendidikan
merupakan suatu komponen yang tak terpisahkan dari lembaga pendidikan.
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran bagi peserta didik.
Pendidik nantinya akan memberikan ilmu  pengetahuan  sekaligus
mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik sesuai disiplin ilmu
yang dimiliki. Mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik, memberikan
contoh teladan sebagai profesional, membentuk karakter dan watak sehingga
menjadi insan yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mengetahui

tenaga pendidik di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel IV
Daftar Tenaga Pendidik/Guru pada SMK Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala
No Jabatan Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kepala Sekolah 1 - 1
2 Guru PNS 16 14 30
3 Guru Honorer 5 9 14

Sumber data:Dokumen profil SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala tahun 2018
Berdasarkan tabel diatas tenaga pendidik yang ada di SMK Negeri 1

Banawa Kab. Donggala dapat diketahui bahwa:
a. Tenaga pendidik yang ada di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala berjumlah
44 orang, terbagi dari laki-laki berjumlah 21 orang dan perempuan berjumlah

23 orang.
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b. Dilihat dari tingkat pendidikan tenaga pendidik yang ada di SMK Negeri 1
Banawa Kab. Donggala secara keseluruhan telah menyelesaikan studi
pendidikan pada jenjang S1 dan S2. Melihat tingkat pendidikan tersebut dapat
di terangkan bahwa kualitas tenaga pendidik yang ada di SMK Negeri 1
Banawa Kab. Donggala tersebut secara pendidikan telah memenuhi syarat
sebagai tenaga pendidikan profesional.

5. Keadaan Tenaga kependidikan
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan Administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan.
Tenga kependidikan sangat menunjang proses pembelajaran di SMK

Negeri 1 Banawa kab. Donggala, untuk mengetahui lebih jelasnya tenaga

kependidikan yang ada di SMK Negeri 1 Banawa kab. Donggala dapat diamati

pada tabel:

Tabel .V

Daftar Tenaga Kependidikan Pada SMK Negeri 1 Banawa Kab.

Donggala
No Nama L/P Tugas/Tanggung Pendidikan
jawab terakhir

1 Ayudin, S. Sos L Kepala Tata Usaha Sarjana (S.1)




65

2 Asdiani P Tenaga Administrasi SMA/Sederajat
3 Ernawati P Tenaga Administrasi SMA

4 Rohani, A. Md P Tenaga Administrasi D.3

5 Ilham Kanari L Tenaga Administrasi SMA

6 Meilan P Tenaga Administrasi SMA

7 Mubhlis L Tenaga Administrasi SMA

8 Nurjannah P Tenaga Administrasi SMA

9 Ruslianto L Tenaga Administrasi SMA

10 | Siti sa’adahurriyah | P Tenaga Administrasi SMA

11 Susilawati P Tenaga Administrasi SMA

Sumber data: Dokumen profil SMK Negeri 1 Banawa Kab

. Donggala Tahun 2018

Berdasarkan tabel di atas tenaga kependidikan atau pegawai yang ada di

SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala dapat diketahui bahwa:

a. Tenaga kependidikan atau staf tata usaha yang ada di SMK Negeri 1 Banawa

Kab. Donggala berjumlah 11 orang, terbagi dari laki-laki berjumlah 4 orang

dan perempuan berjumlah 7 orang.

b. Dilihat dari tingkat pendidikan tenaga kependidikan atau pegawai yang ada di

SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala secara keseluruhan mempunyai jenjang

pendidikan yang berbeda, yaitu dari sekolah Menengah Atas (SMA), Diploma

3 (D3), dan Strata 1 (S1).

6. Keadaan Peserta Didik

Peserta didik merupakan hal yang kompleks bagi sekolah. Karena adanya

peserta didik sehingga sekolah dapat bertahan, dan dari peserta didik pula dapat

dilihat tingkat kualitas sekolah tersebut. Semakin banyak peserta didik yang

masuk ke sekolah tersebut maka akan terlihat mutu pendidikan yang ada di

sekolah. Peserta didik keberadaannya sangat diperlukan, terlebih pelaksanaan
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kegiatan pendidikan sekolah, peerta didik merupakan subjek sekaligus objek
dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang
diperlukan. Berikut ini tabel tentang keadaan peserta didik yang ada di SMK
Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, yaitu:

Tabel. VI
Daftar Keadaan Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Banawa

JENIS KELAMIN
NO KELAS JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN
X 152 191 343
Xl 133 92 225
Xl 139 115 254
JUMLAH 424 398 822

Sumber data: Dokumen profil SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala Tahun 2018

Tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah keseluruhan peserta didik SMK
Negeri 1 Banawa Kab. Donggala yaitu 822 orang . Dari jumlah tersebut ternyata
jumlah laki-laki lebih banyak dari jumlah perempuan. Laki-Laki berjumlah 424
orang dan Perempuan berjumlah 398 orang tetapi selisihnya tidak terlalu besar.
Sementara itu apabila ditinjau dari segi jenjang kelas mengalami naik turun setiap
tahunnya.

Pada tahun ini peserta didik mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah
peserta didik baru mencerminkan tingginya kesadaran warga nasyarakat akan
mengenai arti penting sekolah bagi mereka khususnya di Kec. Banawa umumnya
di Donggala.

B. Peran Supervisi Klinis Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banawa

Supervisi klinis merupakan kegiatan pembimbingan terhadap guru sesuai

dengan kebutuhannya. Supervisi Kklinis dilakukan oleh Kepala sekolah. Berkaitan
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dengan peran supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Banawa Kab. Donggala.bahwa beliau memahami tentang supervisi klinis. Hal ini
sesuai dengan pernyataan H. Hamka, S. Pd bahwa,;

Supervisi Klinis dilakukan bukan tanpa adanya alasan atau kebutuhan.
Supervisi klinis dipilih tentunya untuk melakukan pengawasan dengan tujuan
tertentu. Adapun alasan dipilihnya supervisi klinis yang dilakukan, menurut, H.
Hamka, S. Pd dinyatakan sebagai berikut:

Supervisi klinis dilaksanakan oleh Kepala Sekolah sesuai dengan jenis
permasalahan yang dihadapi. Setiap permasalahan yang ditemui tidak
harus sama dengan sistem/cara penyelesaiannya. Suatu permasalahan
harus diselesaikan dengan cara yang sesuai dan belum tentu dengan
supervisi klinis”*?

Menurut H. Hamka, S. Pd menyatakan bahwa: Supervisi klinis dilakukan
agar para guru dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, utamanya bagi
mereka yang mengalami kesulitan tertentu agar dapat menyelesaikannya dengan
sebaik-baiknya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa supervisi yang
dilakukan dengan pembimbingan sesuai dengan kebutuhan setiap guru. Karena
itu, kegiatan ini akan berbeda-beda antara guru yang satu dengan guru lainnya.
Sehubungan dengan hal tersebut, mengenai pelaksanaan supervisi Klinis ini,

Muhammad Mubin, menyatakan bahwa:

Kepala Sekolah melakukan supervisi klinis di sekolah, yaitu melakukan
pengawasan terhadap kegiatan di kelas termasuk memberikan masukan

42 H, Hamka, S. Pd. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banawa, Wawancara, Donggala 1
Agustus 2018
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terhadap guru tentang beberapa hal yang terkait dengan masalah
pembelajaran.*?

Adapun pelaksanaan supervisi klinis adalah sebagai berikut;
1. Pertemuan awal
Supervisi  Kklinis sebagai supervisi untuk melakukan perbaikan
diperuntukkan guru yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran.
Karena itu perlu dibimbing dan diarahkan agar kesulitannya dapat teratasi dan
dapat melakukan pembelajaran secara normal dan wajar. Selanjutnya mengenai
pelaksanaannya, Kepala Sekolah menyatakan bahwa:

Pelaksanaan supervisi klinis dilaksanakan 2 minggu sekali di ruang kelas
oleh Kepala Sekolah dan Bapak/Ibu guru yang dimulai dari pertemuan
awal (perencanaan), pelaksanaan, dan pertemuan akhir (monitoring dan
evaluasi). Pada tahap awal difokuskan dalam hal mendesain program
perencanaan supervisi klinis, melakukan pengkajian RPP, instrument dan
kegiatan PBM. Tahap pelaksanaan dilakukan pengawas: (a) deteksi
kompetensi guru secara lisan; (b) administrasi pembelajaran; (c) proses
belajar mengajar di kelas; (d) pembinaan RPP; (e) monitoring; (f)
pengembangan RPP; (g) evaluasi; (h) peningkatan mutu pembelajaran; (i)
pengembangan bahan ajar; (j) pengembangan media; (k) deteksi kesulitan
belajar siswa; dan (I) memberikan solusi kepada siswa yang mengalami
hambatan belajar. Tahap yang terakhir adalah monitoring dan evaluasi.
Dalam tahap ini, Kepala Sekolah mengadakan kegiatan monitoring,
evaluasi dan pengembangan pada pelaksanaan tahap kedua. Selanjutnya
supervisi  klinis dilaksanakan kepada Ibu guru yang mengalami
kesulitan/permasalahan baik dalam pembelajaran, administrasi dan lain-
lain, dan dalam melaksanakan supervisi ini, Kepala Sekolah
melaksanakannya secara berkesinambungan tidak hanya sekali saja,
namun dipantau terus perkembangannya untuk terselesaikannya masalah
yang dihadapi.*

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan

supervisi klinis dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap

4 Muhamad Mubin, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMK Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala Wawancara, Donggala, 30 Juli 2018

4 H. Hamka, S. Pd. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banawa, Wawancara, Donggala 1
Agustus 2018
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pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Lebih lanjut tentang pelaksanaan supervisi
Klinis,pahwa setiap kegiatan tentu dilakukan perencanaan terlebih dahulu.
Mengenai hal ini, Kepala Sekolah. menyatakan bahwa: Sangat perlu untuk
dirancang, sebab pelaksanaan supervisi klinis harus dirancang dan wawancara
merupakan pertemuan awal.

Berdasarkan pernyataan tersebut jelas menunjukkan bahwa supervisi
Klinis perlu direncanakan. Perencanaan dilakukan dengan melakukan wawancara
sebagai titik awalnya, yaitu untuk mengetahui kebutuhan guru atau hal-hal yang

menjadi kesulitan guru.

2. Observasi

Lebih lanjut dalam perencanaan supervisi Klinis, pihak yang terkait perlu
memahami kegiatan yang akan dilakukan. Setelah mengamati kemampuan guru
Pendidikan Agama Islam dan proses pembelajaran, maka kepala sekolah
menyampaikan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk mengadakan
supervisi  klinis. Sehubungan dengan informasi di atas, Kepala Sekolah
menyatakan tentang perlunya memperoleh data dan memberitahukan tentang
rencana supervisi kepada guru, bahwa: “Khusus supervisi klinis harus diberi tahu
terlebih dahulu karena sebelum pelaksanaan harus bermusyawarah antara Kepala
Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam secara terbuka.

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam melakukan

supervisi klinis, Kepala Sekolah memberitahu kepada guru Pendidikan Agama
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Islam terlebih dahulu Pemberitahuan ini tentunya memiliki tujuan. Namun secara
jelas bahwa supervisi klinis memerlukan kerjasama antara supervisor dengan yang
disupervisi. Jadi pemberitahuan rencana ini dapat dikatakan memiliki tujuan agar
terjadi kerjasama yang baik antara supervisor dengan yang disupervisi.
Berdasarkan pernyataan di atas, kegiatan supervisi klinis dilakukan oleh
Kepala Sekolah dengan memberitahukan kepada pihak yang terkait, yaitu guru
Pendidikan Agama Islam yang bersangkutan. Hal ini penting karena kegiatan
supervisi klinis ditujukan untuk melakukan perbaikan pembelajaran bagi guru

Pendidikan Agama Islam yang mengalami kesulitan.

3. Pertemuan akhir

Supervisi klinis merupakan kegiatan pengawasan untuk menyelesaikan
suatu masalah. Hal ini tentu berkaitan dengan pencapaian kinerja yang dilakukan
olen guru Pendidikan Agama Islam. Sesuai dengan tujuannya, maka guru
Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan atau
kesulitannya sehingga dapat melakukan tugasnya secara maksimal. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka Kepala Sekolah menyatakan tentang kinerja guru
Pendidikan Agama Islam setelah adanya supervisi klinis sebagai berikut:
“Dengan adanya pembinaan guru Pendidikan Agama Islam terus berusaha
memperbaiki proses pembelajaran misalnya; memakai alat peraga, alat media,
memperbaiki administrasi akademik, melengkapi instrumen, penilaian, perbaikan

dan pengayaan.
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Berdasarkan pernyataan di atas, supervisi Kklinis dilakukan untuk
melakukan pembinaan agar guru Pendidikan Agama Islam terus berusaha
memperbaiki proses pembelajaran. Pembinaan dilakukan agar guru Pendidikan
Agama Islam senantiasa meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan
memakai alat peraga, media, memperbaiki administrasi akademis, melengkapi
instrumen pembelajaran, melakukan penilaian, perbaikan, dan pengayaan.
Berbagai hal tersebut merupakan tugas guru, namun masih banyak guru yang
belum maksimal dalam melaksanakan tugasnya.

C. Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Kejuruan SMK Negeri 1 Banawa

Untuk mengetahui kinerja guru di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala,
penulis akan mendeskripsikan hasil temuan dalam penelitian melalui hasil
wawancara dengan para informan, baik yang menyangkut pengelolaan kelas,
sumber belajar maupun hasil evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala SMK Negeri 1
Banawa terkait dengan kinerja guru Pendidikan Agama Islam beliau mengatakan
bahwa:

Penilaian kinerja guru pai disekolah ini dilihat dari beberapa aspek di
antaranya: pada aspek perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran. penilaian pada aspek perencanaan pembelajaran dilihat pada
aspek kelengkapan perangkat pembelajarannya di antaranya kalender
pendidikan, jadwal tatap muka, program tahunan, program semester,
silabus, KKM, RPP, agenda harian, daftar hadir siswa dan daftar nilai
siswa. sementara itu pada aspek pelaksanaan pembelajaran kompenen
penilaiannya adalah melakukan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi autentik.*®

4H, Hamka, S. Pd. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, Wawancara,
Donggala 30 Juli 2018
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berdasarakan hasil wawancara di atas, dapat di ketahui bahwa terdapat 3
aspek untuk penilaian kinerja guru Pendidikan Agama Islam diantaranya yaitu
aspek Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran serta Evaluasi
Pembelajaran

1. Perencanaan Pembelajaran

Pelaksanaan supervisi klinis di SMK Negeri 1 Banawa memiliki beberapa
tahapan yaitu dimulai dengan tahap awal adalah perencanaan, kemudian tahap
kedua adalah pelaksanaan dan tahap yang terakhir adalah monitoring dan evaluasi.

Pada tahap awal yang dilakukan adalah membuat rancangan atau
perencanaan yang tepat. Tahap awal ini sangatlah penting sebelum melakukan
tindakan/pelaksanaan, karena melalui perencanaan inilah guru dan kepala sekolah
menetapkan tujuan, strategi maupun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
memecahkan permasalahan.

Hasil supervisi Kklinis yang sudah dilakukan oleh Kepala Sekolah dapat
diketahui hasilnya melalui kinerja guru Pendidikan Agama Islam. Sedangkan
rencana program kepala sekolah dan kinerja guru antara lain: Memantau dan
mengevaluasi kinerja semua warga sekolah sesuai professi masing-masing;
rencana program rehab gedung sekolah, perbaikan lingkungan, pengkajian
tanggung jawab penggunaan dana bos, serta memantau, keterbukaan
berorganisasi warga sekolah dasar, membina, menyampaikan hasil rapat dari
dinas; Program kinerja guru; Program mingguan dibuat awal minggu; Program
semester dibuat awal semester; Program tahunan dibuat awal tahun; monitoring

dan evaluasi di Sekolah guna mengukur tingkat kemajuan pendidikan, antara lain
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Memantau kebutuhan pengajar, jangan sampai vakum; Memantau sarana dan
prasarana, serta perangkat pembelajaran; Memantau pelaksanaan proses
pembelajaran; Perencanaan program Kkerja jangka pendek; Perencanaan program
kerja jangka menengah; Perencanaan program kerja jangka panjang.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka jelas bahwa kinerja guru dapat
dilihat dari kegiatan perencanaan pembelajaran sampai dengan kegiatan
adminstratif. Hasil dari pelaksanaan tugas tersebut kemudian dilakukan penilaian
dan hasil penilaian merupakan bentuk kinerja guru. Berkaitan dengan kinerja
guru, beberapa informasi di bawah ini merupakan informasi dari guru tentang
kinerjanya. Menurut Drs. Muhamad Mubin tentang penggunaan RPP dalam
kegiatan pembelajaran, dinyatakan bahwa:

Dalam proses pembelajaran menggunakan RPP. Tentu kami
menggunakan RPP dalam pembelajaran, karena RPP merupakan rencana
yang akan diterapkan dalam pembelajaran. Ya pasti menggunakan RPP,
selain sebagai syarat administrasi pembelajaran, RPP merupakan program
yang dibuat sebelum kegiatan dilakukan.*®
Berdasarkan berbagai informasi di atas, secara jelas dapat diketahui bahwa

guru menggunakan RPP dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan RPP
merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran, baik sebagai kegiatan administrasi
pembelajaran maupun sebagai program yang direncanakan untuk melakukan
kegiatan pembelajaran. Penggunaan RPP memang salah satu bagian dalam
kegiatan pembelajaran, dimana dengan RPP berarti guru telah menyiapkan

kegiatan pembelajaran. Adanya kesiapan tersebut tentunya akan lebih menjamin

keberhasilan pembelajaran dapat tercapai.

4% Muhamad Mubin, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala Wawancara, Donggala, 30 Juli 2018
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2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap ini, kepala sekolah melakukan tindak lanjut dari hasil tahap
awal vyaitu implementasi perencanaan supervisi klinis, membimbing guru
menyelesaikan administrasi pembelajaran, dan perbaikan dalam Kkegiatan
pembelaran. Untuk itu, hal hal perlu yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini
adalah: (1) deteksi kompetensi guru secara lisan (2) melengkapi administrasi
pembelajaran  (3) proses pembelajaran di kelas (4) pembinaan RPP (5)
monitoring (6) pengembangan RPP (7) evaluasi (8) peningkatan mutu
pembelajaran (9) pengembangan bahan ajar (10) pengembangan media (11)
deteksi kesulitan belajar siswa  (12) memberikan solusi kepada siswa yang
mengalami hambatan belajar. (13) Evaluasi Pembelajaran.

Tahap supervisi klinis yang terakhir adalah monitoring dan evaluasi.
Dalam tahap ini, kepala sekolah mengadakan kegiatan monitoring, evaluasi, dan
pengembangan pada pelaksanaan tahap kedua. Adanya tahap ini memberikan
kesempatan bagi kepala sekolah mengulas hasil penilaian tahap pelaksanaan,
mengkaji data yang diambil kepala sekolah melalui tahap pelaksanaan, dan
mengevaluasi hasil penilaian melalui diskusi bersama dengan guru serta
memberikan saran pengembangan kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan tugas guru tentunya juga dipengaruhi oleh keadaan di
sekitarnya, atau lingkungannya. Sehubungan dengan hal ini, maka Drs.
Muhammad Mubin menyatakan bahwa:

Untuk memberikan kenyamanan agar kinerja guru Pendidikan Agama

Islam optimal maka perlu menciptakan suasana iklim kinerja guru

Pendidikan Agama Islam yang kondusif, seperti: Mengadakan supervisi,
monitoring dan evaluasi menerapkan kerjasama, bersikap terbuka,
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menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan, Keteladanan kepala
sekolah baik perilaku maupun kinerja. Penanaman Kkedisiplinan dan
tanggung jawab sebagai guru, keterbukaan dan kejujuran dalam segala

hal.*’

Untuk memberikan kenyamanan agar kinerja guru Pendidikan Agama

Islam optimal maka perlu menciptakan suasana iklim kinerja guru Pendidikan

Agama Islam yang kondusif, seperti: Mengadakan supervisi, monitoring dan

evaluasi menerapkan kerjasama,

bersikap

terbuka,

menjaga keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan, Keteladanan kepala sekolah baik perilaku

maupun kinerja. Untuk mengetahui hasil penilaian kinerja guru terlihat pada tabel

berikut:
Tabel VI1I
Penilaian Kinerja Guru PAI
No Komponen Kondisi skor ket
Ada | Tidak 2 | 3| 4
1 | Kalender pendidikan v \ | Baik Sekali
2 | Jadwal tatap muka v \ | Baik Sekali
3 | Program tahunan v \ | Baik Sekali
4 | Program semester v \ | Baik sekali
5 | Silabus v \ | Baik sekali
6 | KKM v V| Baik Sekali
7 | RPP v V| Baik Sekali
8 | Agenda Harian v \ Baik
Daftar Hadir Siswa v \ Baik
Daftar Nilai Siswa v \ Baik
Jumlah skor = 9 | 28

Dokumen : Supervisi 30 Juli 2018

Nilai Akhir = skor perolehan X 100

skor maksimal

Nilai Akhir=37 X100 =95

400

Donggala Wawancara, Donggala, 01 Agustus 2018

47 Muhamad Mubin, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Banawa Kab.
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Berdasarkan supervisi  terhadap penilaian kinerja guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada aspek perencanaan diperoleh nilai 95 dalam
kategori baik.  Komponen yang dalam kategori baik adalah; (1).
Memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru. (2).Semua
siswa turut melakukan kegiatan belajar. (3). Tugas-tugas belajar dapat
diselesaikan sebagaimana mestinya. (4). Manfaat semua sumber belajar
yang disediakan guru.(5). Menguasai tujuan-tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan oleh guru.*®

Tabel VI
Komponen Pelaksanaan Pembalajaran SMK Negeri 1 Banawa

Kegiatan Pendahuluan 17 20

Kegiatan Inti Pembelajaran

a. Eksplorasi 13 16

b. Elaborasi 25 32

¢. Konfirmasi 21 24
3. | Penutup 24 24

Jumlah 100 116

Nilai : Jumlah Skor x 100% Skor Maximum

Keterrangan : Skor 86-100% = Amat Baik
: Skor 71-85% = Baik
: Skor 55-70% = Cukup
:>55% = Kurang

Nilai Akhir = skor perolehan X 100
skor maksimal

Nilai Akhir =100 X 100 =86,21
116

Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai kemampuan melaksanakan
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Banawa yaitu

setelah di supervisi berada pada 86 % keatas (86,21), sehingga dapat dikatakan

4 Muhamad Mubin, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala Wawancara, Donggala, 03, Agustus, 2018
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bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala sangat baik.

Jadi penulis mengambil kesimpulan bahwa guru pendidikan Agama Islam
di SMK Negeri 1 Banawa setelah di supervisi dalam kemampuan melaksanaan

pembelajaran sudah sangat meningkat.

D. Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah

Kepala sekolah sebagai pimpinan tidak boleh hanya memberikan perintah,
tetapi juga harus memberi contoh yang baik agar dapat ditiru oleh anak buahnya.
Selain itu, kepala sekolah juga harus bersikap disiplin, tanggung jawab, terbuka,
jujur, menjunjung kebersamaan, persatuan, toleransi, saling menghormati dan
tidak pilih kasih. Informasi yang mendukung pernyataan di atas dikemukakan oleh
Resama S.Pd.l yang menyatakan bahwa:

Kepala sekolah kami memberikan contoh-contoh yang baik dalam
melaksanakan tugasnya, misalnya datang pagi, mengontrol pekerjaan
administrasi guru dan lain-lain. Kepala sekolah memimpin kami dengan
baik. Beliau sering mengajak ngobrol kami tentang berbagai hal. Beliau
juga selalu menekankan agar kami dapat melakukan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya.*°
Berdasarkan informasi di atas, menunjukkan bahwa kepala sekolah

melakukan tugasnya sebagai pemimpin dengan baik. Beberapa hal yang dilakukan
kepala sekolah dalam melakukan tugasnya yaitu dengan memberikan motivasi,

memberi contoh, melakukan tanya jawab dengan guru, dan memberikan

penekanan kepada guru untuk melakukan tugas dengan baik dan maksimal.

4 Muhamad Mubin, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala Wawancara, Donggala, 30 Juli 2018

Resma, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala
Wawancara, Donggala, 30 Juli 2018
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Selain menerapkan kepemimpinan dengan memberikan contoh, dalam
melakukan pembinaan, kepala sekolah juga memiliki cara-cara tertentu. Hal
tersebut diungkapkan oleh H. Hamka S.Pd yang menyatakan bahwa:

Memotivasi dalam kinerja, memberi fasilitas, sarana, prasarana, memberi
teladan, mengontrol RPP; memberi penghargaan (reward) kepada guru
berprestasi, mengontrol kinerja guru, menanamkan kedisiplinan, memberi
teguran, memberi kesempatan guru untuk meningkatkan karir, pembinaan
tentang tugas-tugas guru (menyusun dan melaksanakan program mengajar,
evaluasi perbaikan pengayaan dan BP), pemantauan administrasi
akademik, tiap akhir bulan diadakan rapat untuk mengevaluasi Kinerja
guru dari hasil supervisi.>
Berbagai hal yang dilakukan kepala sekolah sebagaimana dijelaskan di

atas, memang merupakan tugas kepala sekolah untuk memberikan bimbingan,
fasilitas, dan memotivasi guru agar dapat bekerja secara maksimal. Namun
demikian, perlu adanya variasi dalam memimpin atau dengan kata lain dengan
menerapkan seni manajemen, yaitu menjalankan manajemen sesuai dengan situasi
dan kondisi tanpa mengurangi kepemimpinannya. Mengenai penyediaan sarana
dan prasarana, Resma S.Pd menyatakan bahwa: Untuk sarana dan prasarana di
sekolah kami termasuk cukup, karena kepala sekolah selalu meminta masukan
dari kami untuk keperluan sekolah. Dan beliau selalu menganggarkan pengadaan
sarana prasarana sesuai dengan situasi dan kondisi keuangan.

E. Hambatan dan Solusi

Hasil penelitian tentang hambatan Pelaksanaan supervisi klinis kepala

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah

50 H, Hamka, S. Pd. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala, Wawancara,
Donggala 30 Juli 2018
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Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala menunjukkan

bahwa beberapa hambatan dalam melaksanakan supervisi klinis antar lain:

1.

2.

Kurangnya waktu supervisi klinis.

Guru terkadang merasa kurang siap dan terganggu karena belum terbiasa
disupervisi Klinis.

Dalam proses pembelajaran sebagian guru belum memakai alat media.
Guru terbatas kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar.

Untuk mengatasi berbagai hambatan-hambatan tersebut, maka diperlukan

suatu solusi terencana yaitu:

1.

Membuat jadwal yang sesuai dengan kondisi guru dan supervisor
dikarenakan tidak berimbangnya jumlah guru dan kepala sekolah yang
memberikan supervise klinis.

Solusi yang diberikan oleh kepala sekolah menyesuaikan dari
permasalahan yang dihadapi oleh guru, hampir seluruh guru lemah pada
penyusunan administrasi pengajaran dan pembelajaran.

Solusi yang diberikan diklasifikasikan dan dibuat prioritas penyelesaian,
karena tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan cara yang sama dan
memiliki bobot yang sama.

Pelibatan guru dan untuk membantu mengatasi hambatan dalam
pelaksanaan supervisi klinis.

Solusi diberikan dengan mempertimbangkan aspek psikologis, sosiologis,
religius, kenyamanan dan lainnya.

Perlu adanya pelatihan/diklat, shortcourse, dan sekolah lanjut.
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7. Peran kepala sekolah dengan adanya pembinaan secara rutin, bertahap dan
berkelanjutan.

Jadi untuk meningkatkan kemampuan guru kepala sekolah harus mampu

membaca hala-hal yang menjadi hambatan kepada guru dalam meningkatkan

kemampuan profesionalnya dan memberikan solusi seperti yang dijelaskan diatas.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah
disampaikan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa peran supervisi klinis kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK. N. 1 Banawa Kab. Donggala.
Antara lain:

1. Peran supervisi Kklinis kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
Pendidikan Agama Islam, memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan
kinerja guru Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam sebelum dan sesudah di
supervisi.

2. Kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala dalam kategori baik. Rata-rata nilai pada aspek perencanaan
pembelajaran 95. Dan peningkatan Kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada
aspek penilaian setelah diadakan supervisi 86,21.

3. Faktor pendukung terhadap peran supervisi klinis di SMK Negeri 1
Banawa Kab. Donggala yaitu apresiasi dan dukungan yang tinggi dari pimpinan
sekolah, dan faktor penghambat terhadap peran supervisi klinis di SMK Negeri 1
Banawa Kab. Donggala yaitu, terkendala waktu, karena biasa waktunya sudah
ditentukan tetapi, karena ada agenda lain disekolah atau urusan mendadak yang

berkaitan sekolah kadang diundur dari waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
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B. Saran-Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian di SMK Negeri 1 Banawa Kab.
Donggala, maka penulis mempunyai beberapa saran muadah-mudahan dapat
berguna dalam upaya meningkatkan kinerja guru khususnya yang berkenan
dengan peran supervisi klinis kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Banawa Kab. Donggala. Adapun
saran-saran tersebut adalah sebagai berikut;

1. Kepala sekolah hendaknya: merancang kegiatan supervisi klinis dengan
guru secara kongkrit, kegiatan supervisi klinis perlu dilakukan secara
terjadwal, terstruktur dan berkelanjutan.

2. Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya: merespon rancangan supervisi
Klinis itu dalam operasional kelas belajar, dokumen supervisi Klinis
dilaksanakan secara terstruktur dan terus menerus.

3. perlu adanya pelatihan/diklat, short course, dan sekolah lanjut, serta

adanya pembinaan secara rutin, bertahap dan berkelanjutan,
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Tempat : Ruang Munagasyah Lt. 2 FTIK
Wassalam,
a.n. Dekan

Ketua Jurusan Manajemen

)"{::‘;@
~ Fendidikan [slam.
/,\&.‘{\//’“‘“«._j s

hs/ 0\
ot EX
EE3) v
\\\; \rrs®/ ,@
W\ i
N X-aMmpkafma, S.Ag, M.Th.I

"NIP=T9711203 200501 1 001

Catatan:

Undangan ini di foto kopi sejumlah 6 rangkap. dengan rincian:
a. 1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengas s .
A O S D P R S 0 DO R 2 o s
Uﬁaﬁh}gﬁﬁ ini di foto T('c;;i'i gejii'rii'lé'ﬁ 6 rangkap. dengan rincian:
a. 1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal skripsi).
b. 1 rangkan untuk dosen pembimbing IT (dengan pronosal skrinsi).
C. ) TanERAP UHTHR Hhichoa Suresen.
d. 1 rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman.
e. 1rangkap untuk Subbag Umum Fakultas an.\ny'fsh dan [lmu Keguruan.
f. I rangkap untuk Subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan 1)mv Keguruan.
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : JI. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
Email : humas@iain palu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id

Nomor 8‘ Y /nA3/F.1/PP.00.9/ 07 /12018 Palu, 2T Juli 2018
Lampiran : -
Hal . Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMKN 1 Banawa

Di -

Tempat

Assalamu’alaikum War. Wab.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Palu yang tersebut di bawah ini :

Nama : Nenang Puspita

NIM :14.1.03.0056

Tempat Tanggal Lahir : Loli Oge, 3 Oktober 1988

Semester 2 VI

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Alamat : Desa Loli Oge

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang

berjudul;

‘PERAN SUPERVISI KLINIS KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN

KINERJA GURU DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 1

BANAWA”,

Dosen Pembimbing :

1. Dr. H. Harsul Maddini, M.Pd.|

2. Wiwin Mistiani, S.Pd, M.Pd

Untuk maksud tersebut diharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang

bersangkutan dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian di SMK Negeri 1

Banawa.

Wassalam.
Dekan,
/Dr. Mohamad Idhan, S.Ag., M.Ag /v
NIP. 19720126 200003 1 001 y

Tembusan :

Wakil Rektor |



PEMERINTAH DAERAH PROVINSI SULAWESI TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMK NEGERI 1 BANAWA

Alamat : JI. Kamata No. 30 telp (0457) 71205 Emall : smkbanawa@gmail.com Kode Pos 94351 Donggala

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 311 /1.24.1.1/SMK. 1/BNW-D/MN/2018

Yang bertanda tangan dibawah inj -

Naima © H.HAMKA, S.Pd

NIP 19690624 199103 1 007
Pangkat /Golongan : Pembina Tkt.I/ IV/b
Jabatan . Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya :

Nama : NENANG PUSPITA

No. Stambuk /NIM ~ : 14.1.03.0056

Tempat Tanggal Lahir : Lolioge, 3 Oktober 1988
Semester : VI

Jurusan :  Manajemen Pendidikan Islam

Asal Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu

Benar nama tersebut diatas telah sclesai Melaksanakan Penelitian mulai tanggal, 25 Juli
s.d 28 Agustus 2018, dengan Judul Peran Supervisi Klinis Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Banawa.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya
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SURAT PERNYATAAN

Saya bertandatangan di bawah ini:

Nama - NENANG PUSPITA

Tempat dan Tanggal Lahir : Loli oge, 03 Oktober 1988

NIM 1 14.1.03.0056

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI-1)
Alamat : Desa Loli Oge

Nomor HP - 0813 55315004

Menyatakan bahwa saya menyerahkan pas foto diri dengan menutup telinga dengan
jilbab untuk dipasang pada ijazah saya.

Atas segala konsekuensi yang timbul dikemudian hari sehubungan dengan
pemasangan pas foto menutup telinga dengan jilbab pada ijazah saya tersebut adalah

menjadi tanggung jawab saya sepenuhnya, dan saya tidak akan menuntut Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan (F TIK) IAIN Palu kemudian hari.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palu, 28 A gustus 2018

ernyataan

NENANG PUSPITA
NIM: 14.1.03.0056
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DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

PERAN SUPERVISI KLINIS KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SEKOLAH MENENGAH

KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 BANAWA

No Nama Jabatan T/aodfmflgan
” Yy
1 H. Hamka, S. Pd Kepala Sekolah '
2 Drs. Syarif Ibrahim Waka Kurikulum .
3 Risma, S. Pd. M. Pd Waka Kesiswaan /%‘7
4 Saiful Bakri, S. Pd Waka Humas g gj: i
5 Ikrar Lamole, S. Pd Waka Sarana d rzj
6 Drs. Muhammad Mubin Guru Agama r
7 Resma, S. Pd.I Guru Agama \ ﬁ
8 Dra. Nursiah T Guru Bhs. Inggris “‘b/i <
9 Dra. Wirda Tahir Guru Bhs. Indonesia TG b
10 Delvi, SE Guru Pemasaran W ]
11 Sudarmi. T, SE Guru Akuntansi WZ/P/ }

Donggala, 28 Agustus 2018

Mengetahui
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10.

11,

2.

13.

14.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana Sejarah berdirinya SMK Negeri 1 Banawa.?

Didirikan pada tahun berapa.?

Bagaimana keadaan objektif SMK Negeri 1 Banawa.?

Bagaimana Keadaan Guru SMK Negeri 1 Banawa Tahun 2018.?
Bagaimana keadaan peserta didik di SMK Negeri 1 Banawa.?

Apa Visi dan Misi SMK Negeri 1 Banawa.?

Bagaimana Keadaan Guru Tahun 2018.?

Bagaimana keadaan Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Banawa.?
Kurikulum apa yang di terapkan di Sekolah SMK Negeri 1 Banawa.?
Bagaimana sistem pengawasan terhadap kinerja guru dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.?

Bagaimana Sistem Pembelajaran di Sekolah.?

Bagaimanakinerja guru di SekolahMenengahKejuruan (SMK) Negeri 1
Banawa Kab. Donggala ?
Bagaimanaperansupervisikliniskepalasekolahdalammeningkatkankinerja
guru di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala ?
ApaFaktorpendukungdanpenghambatpelaksanaansupervisiklinisKepalaSe
kolahdalammeningkatkankinerja guru di SMK Negeri 1 Banawa Kab.

Donggala ?



PEDOMAN OBSERVASI

I. Luas Keseluruhan Areal SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala

2. Sarana dan Prasarana Pendidikan yang ada di SMK Negeri 1 Banawa Kab

Donggala.

g Gl asssuimmunsiamnsabmmiiionns Unit
B, AT s wommmmmsevnsnisssomsmsms Unit
6. Buing Belasuwmmaommmnmsaarsamssms Unit
d. Kursi/Meja guru.....c.cccccvevvvenneneeeeessnncnceneeees Unit
& Sarang Olahrald. wesnimumsmnosnsmssnwanns WL
Ee.  DOBBHOTEI . ooerstincnsmisiumesmiissosmiisntsssmmassmnssnsits Unit

3. Jumlah Guru SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala

a. Jumlah Keseluruahan Guru........cccoevveveeerreenne. Unit
b. Jumlah Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS).....  Unit
c. Jumlah Guri bantu/HODOL ... iccussssvississssssssi Unit

4. Jumlah Peserta didik di SMK Negeri 1 Banawa Kab. Donggala
a. Keseluruhan Peserta didik 822 Orang, Terdiri dari, 424 Orang laki-laki

dan 398 orang perempuan.



DOKUMENTASI

Gambar |

R TS R

KKNEGERI 1 HANAWA B

Gambar I

Gedung Sekolah SMK Negeri 1 Banawa



Wawancara Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Banawa

Gambar [V

Wawancara bersama Wakasek Kurikulum

96



Gambar V

Gambar VI

& 1

Wawancara dengan Guru SMK Negeri | Banawa |




Gambar VII

Mushola SMK Negeri 1 Banawa

Gambar VIII

3
L

Proses Belajar Mengajar di Ruang Kelas SMK Negeri | Banawa.
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Gambar IX
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PROFIL SEKOLAH

. Nama Sekolah : SMK NEGERI 1 BANAWA
2. NSS /NPSN : 341180200100 / 40200731

. Alamat Sekolah . JI. Kamata No. 30 Kel. Gunung Bale
Kec. Banawa Kab. Donggala -
Telp. (0457) 71205

. SK Pendidiran : Nomor: 1418/B.3/Kedj
Tanggal : 28 Oktober 1961

. Status / Akreditasi ¢ 1. Akuntansi (A)

. Adm. Perkantoran (A)

. Pemasaran (A)

. Nautika Kapal Penangkap lkan (B)

. Teknik Komputer & Jaringan (B)
Teknik Sepeda Motor

. Rekening Sekolah : BRI Cabang Sudirman / Palu
NO.REK:129101000064305
. Website / E-Mail : www.smknlbanawa.sch.id /
smkn1.banawa@yahoo.co.id
. Kepala Sekolah
Nama : H.HAMKA, S.Pd
NIP ¢ 19690624 199103 1 007
Pejabat Yang Mengangkat : GUBERNUR
Nomor SK : 821/268/DIS.DIKBUD
Tanggal : 2 Mei 2017
TMT : 2 Mei 2017
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. DINEGERIKAN DENGAN SK MEN‘I‘ERI

. PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI :

TANGGAL 28 OKTOBER 1961
NO.1418/B.3.KEDJ.

PERUBAHAN NOMENKLATUR

SMEA MENJADI SMK MELALUI e

SURAT KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN 23«

DAN KEBUDAYAAN RI :
NO.036/0/1997

TANGGAL 7 MARET 1997
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PEMERINTAH DAERAH PROVINSI SULAWESI TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 BANAWA
Alamat . Jalan Kamata No.30 Telpon (0457) 71205 Donggala

SUPERVISI ADMINISTRASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Nama Guru : Drs. Muhammad Mubin
Pangkat/Golongan . Pembina Tingkat 1/ Vb

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Sertifikasi : Xa

#

Jumlah Jam tatap Muka : 24

KONDISI SKOR . 1
NO. KOMPONEN ADA TTIDAK |1 3 3 2 KETERANGAN
1. | Kalender Pendidikan (/ = Kurang
2. | Jadwal Tatap Muka Pl 2= Cukup
3. | Program Tahunan L~ | 3 =Baik
4. | Program Semester e t+—| 4 = Baik Sekali
5. | Silabus L.~
6. | KKM v
7. | RPP L
8. | Agenda Harian L= [
9. | Daftar Hadir Siswa fa® | o
10. | Daftar Nilai Siswa | [
Jumlah Skor = NAPY-)
Keterangan : Nilai Akhir = % x 100%
Ketercapaian :
<55% = Kurang
55% - 69% = Cukup
70% - 85% = Baik
86% - 100% = Baik Sekali
Nilai Akhir = \75'/
Tindak Lanjut:
Donggala, 30 Juli 2018
Guru Mata Pelajaran

Drs. Muhammad Mubin
NIP 196712271995021001
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KIS® Pendidikan Budaya & Karakper Bangsa (LT Aufommad M

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

ma Sekolah . SMK Negeri 1 Banawa
%fxta Pelajaran . Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester X1/
Waktu . 6 x 45 menit

Aspek : Figih

A. Standar Kompetensi
5: Memahami hukum Islam tentang Hukum Keluarga.

— B. Kompetensi Dasar
5.1  Menjelaskan ketentuan hukum perkawinan dalam Islam
52  Menjelaskan hikmah perkawinan
53  Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut perundang—undangan di Indonesia

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Pencapaian Kompetensi Ka?ak:‘eralyizng::
. Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang nikah Religius, jujur, santun,
. Menjelaskan hukum Islam tentang talak disiplin, t:anggxmgjawab, cinta |
« Menjelaskan hukum Islam tentang ruju’. Exlmu, mgut wh u, percaya dirl, |
: . ’ | menghargal keberagaman, {
+ Menjelaskan hikmah nikah patuh pada aturan, sosial,
« Menjelaskan hikmah talak. | bergaya hidup sehat, sadar ‘
+ Menjelaskan hikmah ruju’. | akan hak dan kewajiban, kerja |

« Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut ?ikeras, dan adil.

perundang-undangan tentang perkawinan di Indonesia.

 Menguraikan kompilasi hukum tentang perkawinan di | |
Indonesia. | i

Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif :
. Patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.

. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain

.« Percaya diri (keteguhan hati, optimis).

. Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enetjik).
. Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)

. Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

306 <R¢’?P Siata Pelajaran Pendidikgn Agamd ISlam



KTsP Pendidikan Budaya &

 Materi Ajar (Materi Pokok)
Ketentuan hukum pernikahan dalam Islam
Rukun nikah
Mubhrim
Kewajiban suami istri.
Talak
- Rujw’
Hikmah perkawinan

Karakter Bangsa (@rs.%uﬁammad' Mub
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i

in)

. Ketentuan perkawinan menurut perundang—undahgan di Indonesia.

E. Metode Pembelajaran:
« (Ceramah , tanya jawab dan Praktek

F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu unfuk :
Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentang nikah
. Menjelaskan hukum Islam tentang talak
. Menjelaskan hukum Islam tentang ruju’.
. Menjelaskan hikmah nikah
. Menjelaskan hikmah talak.
. Menjelaskan hikmah Tuju’.

. Menjelaskan Kketentuan perkawinan menurut perundang—undangan tentang perkawinan di

Indonesia.

. Menguraikan kompilasi hukum tentang perkawinan di Indonesia.

G. Strategi Pembelajaran

i

Tatap Muka | Terstruktur

'+ Mendiskusikan |+ Siswa menyebutkan
ketentuan hukum Isiam | hikmah pernikahan dalam
tentang nikah. "\ Islam.

. Mendiskusikan |+ Siswa menyebutkan

Ketentuan hukum Islam ; hikmah talak.
tentang talak. |+ Siswa menyebutkan

'+ Mendiskusikan hikmah ruju’.

. ketentuan hukum Islam !
tentang ruju’.

|
i
H
i
i
|
i
{
i

i

bbb st e ..-...,_...:.,,.,.._‘.‘.ﬂ. i A et i o0 pa

i

Siswa mencari literatur

T Mandin

tentang perundang-
undang perkawinan di
Indonesia.

Siswa mencari literatur
tentang ketentuan !
perkawinan menurut
perundang-undangan di
Indonesia.

GQiswa mencari literatur
tentang ketentuan
perkawinan menurut
perundang-undangan
tentang perkawinan di
Indonesia.
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

- Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah
dan kemudian berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

- Siswa menyiapkan kitab suci Al Quran
- Secara bersama membaca Al Quran selama 5 — 10 menit

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai.

b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:
Elaborasi

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi pembelajaran hukum
= Islam tentang Hukum Keluarga,

- guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
- Pernahkah kalian mendengar tentang pernikahan ?
- Pernahkah kalian membaca ayat-ayat al-Qur’an tentang nikah?

- Siapakah diantara kalian yang sudah mengerti dan faham tentang nikah, talak dan
ruju’ 2.

- - Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan pandangannya tentang hukum
Islam tentang Hukum Keluarga.

Eksplorasi

- Mendiskusikan ketentuan hukum Islam tentang nikah.

- Mendiskusikan ketentuan hukum Islam tentang talak.

- Mendiskusikan ketentuan hukum Islam tentang ruju’.

- Mendiskusikan tentang hikmah pernikahan dalam Islam.

- Mendiskusikan tentang hikmah talak.

- Mendiskusikan tentang hikmah ruju’.

- Mencari literatur tentang perundang-undang perkawinan di Indonesia.

- Mendiskusikan tentang ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan di
Indonesia.

- Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan tentang
perkawinan di Indonesia.

Konfirmasi

- Dalam materi hukum Islam tentang Hukum Keluarga banyak mengandung nilai-nilai
sikap dan perilaku yang utama, yaitu seruan untuk menikah karena sarana paling
utama mencetak generasi rabbani melalui jenjang pernikahan, dan hindarilah

perbuatan yang halal namun amat sangat dibenci oleh Allah yaitu perceraian.
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. Kegiatan Akhir (Penutup)

. Guru meminta agar para siswa sekali lagi membaca kesimpulan tentang materi
hukum Islam tentang Hukum Keluarga sebagai penutup materi pembelajaran.

- Guru meminta agar para siswa rajin mempelaj ari arti dan hikmah hukum Islam
tentang Hukum Keluarga .

- Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa.

. Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa
menjawab salam. ’

H. Penilaian
« Tes perbuatan (Performance Individu)
- Tes tertulis

I. Bahan/Sumber Belajar
« Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI

. Buku pelajaran PAI SMK /SMK kelas 3 dan Buku yang berelafansi dengan bahasan
materi

Donggala, Juli 2018
Guru Bidang Studi

1_)_;_;._1\/1_\11@____—1111“‘”““-‘1‘1
NIP: 19671227 199502 1 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Banawa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : XI1/2

Waktu : 6 x 45 menit

Aspek : Al-Qur’an

A. Standar Kompetensi

7 8

Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang pengembangan IPTEK.

B. Kompetensi Dasar

7

1

Membaca QS Yunus:101 dan QS Al-Bagarah: 164
Menjelaskan arti QS Yunus: 101 dan QS Al-Bagarah: 164

Melakukan pengembangan iptek seperti terkandung dalam QS Yunus: 101 dan QS Al-
Bagarah: 164

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

" Nilai Budaya Dan

Indikator P aian K tensi { !
ndikator Pencapaian Kompetensi % oAkt BANGES :

an QS Al-Bagarah; |Religius, jujur, santun, -
| disiplin, tanggung jawab, cinta |

ampu membaca ¢Q~S—\‘1unus 101 dan

164 dengan baik dan benar. ’

Mampu mengidentifikasi tajwid QS Yunus; 101 dan QS jilmv, ingin tahu, percaya diri,
Al-Bagarah; 164. | menghargai keMmg@m,
Mampu mengartikan masing-masing kata yang terdapat ;;g::‘;}gaﬁ? d?lt:rsaenh’aio:ﬁ;r
dalam QS Yunus; 101 dan QS Al-Bagarah; 164 ‘ Rek dan kevajiban, ketja

!
|

Mampu mengartikan ayat QS Yunus; 101 dan QS Al | yeras, dan adil. |
Bagarah; 164. S g

. Mampu menterjemahkan Q.S. Yunus : 101 dan QS Al |

Bagarah : 164

Mampu menggali kandungan Al Quran tentang !
pengembangan IPTEK ‘
Menerapkan QS Yunus : 101 dan QS Al Bagarah : 164

tentang pengembangan IPTEK ,

RPP Mata Pelajaran Pendidikan Agama 1Slam - 315
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| Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif :
' . Patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.
Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain
Percaya diri (keteguhan hati, optimis).
Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).
+  Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)

D. Materi Ajar (Materi Pokok)
+ QS Yunus : 101 dan QS Al Bagarah : 164

E. Metode Pembelajaran:
Ceramah , tanya jawab dan Praktek

F. Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan mampu untuk :

- Mampu membaca QS Yuaus; 101 dan QS Al-Bagarah; 164 dengan baik dan benar.

+  Mampu mengidentifikasi tajwid QS Yunus; 101 dan QS Al-Baqarah; 164.

+  Mampu mengartikan masing-masing kata yang terdapat dalam QS Yunus; 101 dan QS Al-
Bagarah; 164

«  Mampu mengartikan ayat QS Yunus; 101 dan QS Al-Bagarah; 164.

+  Mampu menterjemahkan Q.S. Yunus : 101 dan QS Al Bagarah : 164
Mampu menggali kandungan Al Quran tentang pengembangan IPTEK

+  Menerapkan QS Yunus : 101 dan QS Al Bagarah : 164 tentang pengembangan IPTEK

Tatap Muka " Terstruktur " Mandiri ‘

+ Membaca Q.S. Yunus; Mengartikan per-kata i+ Menerapkan Al-Qur’an 5

101 dan Al-Bagarah; | Q.S. Yunus; 101 dan Al- |  surat Yunus: 101 dan Al |

164 | Baqarah; 164 | Bagarah: 164 tentang ‘

. Mengidentifikasi tajwid | * Mengartikan per-ayat Q.S. | pengembangan IPTEK :

' Q.S. Yunus; 101 dan ! Yunus; 101 dan Al- ‘ !

- Al-Bagarah; 164. | Bagarah; 164. _ i |

« Mendiskusikan Al- |+ Siswa menghafal terjemah | !

Qur’an tentang | Q.. Yunus: 101 dan Al i i
pengembangan IPTEK | Bagarah: 164
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/ Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

/

/-

Kegiatan Awal

= Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah
dan kemudian berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

= Siswa menyiapkan kitab suci Al Quran
= Secara bersama membaca Al Quréan selama 5 — 10 menit

- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai.

. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

Elaborasi

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi pembelajaran

Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang pengembangan IPTEK,,

- guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:

- Pernahkah kalian mendengar tentang IPTEK ?

- Pemnahkah kalian membaca ayat-ayat al-Qur’an tentang yang berhubungan dengan
teknologi ?

- Siapakah diantara kalian yang sudah hafal ayat-ayat al-Qur’an tentang ilmu dan
teknologi ?

= Guru menunjuk seorang siswa yang sudah fasih membaca QS Yunus : 101 dan QS Al

Bagqarah : 164, untuk memimpin teman-temannya membaca bersama-sama di bawah
bimbingan guru 2 sampai dengan 3 kali.

- Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru menunjuk beberapa siswa
untuk membaca QS Yunus : 101, yaitu sebagai berikut.

Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ay1e st P4 s Sy 4
di langit dan di bumi. Tidaklah| Ey3} 20535 B3I 7ES) 5

rmanfaat tanda kekuasaan Allah dan 524% o il
ul-rasul yang memberi peringatan M%s;"’ j
agi orang-orang yang tidak beriman".
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. Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, gurd menunjuk beberapa siswa
untuk membaca QS Al Baqarah : 164, yaitu sebagai berikut.

DSt eyag=gd
7207 . R ’4”4 242, NS
gu,;é&éz@\wmw
6 ;\zg,gz’ﬂg,&\fs;i@j&@s

Sesungguhnya dalam penciptaan langit!

dan bumi, silih bergantinya malam dan|

anusia, dan apa yang Allah turunkan
ari langit berupa air, lalu dengan air
ity Dia hidupkan bumi sesudah mati

 an di bumi| 235 1 el £ wa”to? A
LB \e=lpe=s Gl

o 2G5

T
’)‘.4 .,, .,\4 ./”
<Faf B H

- Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan hukum bacaan yang terdapat dalam
QS Yunus : 101 dan QS Al Bagarah : 164.

Eksplorasi

. Selanjutnya siswa membaca arti QS Yunus : 101 dan QS Al Bagarah : 164, dengan

berpedoman kepada Al Qur’an dan terjemahannya atau sumber bacaan lainnya
dengan pengamatan dari guru.

. Selanjutnya, gurd mengajukan beberapa pertanyaan tentang arti QS Yunus * 101 dan
QS Al Bagarah : 164 kepada siswa.

- Setelah mengartikan ayat demi ayat, guru meminta siswa agar menyalin QS Yunus :
101 dan QS Al Bagqarah : 164 berikut artinya dengan benar.

- Siswadiminta untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok.

Konfirmasi

- Dalam QS Yunus: 101 dan QS Al Bagarah : 164 banyak mengandung pilai-nilai

sikap dan perilaku yang utama, yaitu kewajiban menuntut ilmu dan
mengembangkanya kearah perbaikan yang semuanya diperuntukan bagi kemajuan
dunia Islam.

c. Kegiatan Akhir (Penutup)
. Guru meminta agar para siswa sekali lagi membaca QS Yunus : 101 dan QS Al

Bagarah : 164 sebagai penutup materi pembelajaran. ‘
. Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah isi kandungan QS
Yunus : 101 dan QS Al Bagarah : 164.

- Guru menutup/ mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/dod.
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- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa

menjawab salam.

H. Penilaian
. Tes perbuatan (Pe

Tes tertulis

rformance Individu)

I Bahan/Sumber Belajar s
Al Quran dan terjem: a Rl
Buku yang berelafans

aran PAI

ahan Departemen Agam
SMK /SMK kelas 3 dan

i dengan bahasan

. Bukupeldj
materi

LEMBAR TUGAS

101 dan QS Al Bagarah : 164 dengan baik dan|
i dan carilah kalimat/ayat yang berhubungan!

idgham, dan izhar.

Salinlah QS Yunus :
benar, kemudian
dengan tajwid: ikhfa,

Donggala, Juli 2018
Guru Bidang Studi

S0/61__

¢ Drs. Muhammad Mubin
NIP: 19671227 199502 1 001

Agama 18lam
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Y.

GUBERNUR SULAWESI TENGAH

Maenimbang

) (

Mengingat

KEPUTUSAN GUBERNUR SULA\VESX‘TENGAH
Nomor: 82t/ 268/ 0(S- Pilcbvp

TENTANG

PENGANGKATAN JABATAN
KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI (SMKN)

GUBERNUR SULAWESI TENGAH

. o Bahwa untuk kelancaran proses belajar mengajar pada Sekolah Menengah Kej

uruan

Negeri (SMKN), dipandang perlu mengangkat dan memindahkan Kepala Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) dilingkungan Pemerintah Provinsi Sulawesi

Tengah.
b. Bahwa Pegawai Negeri Sipil yang tersebut namanya pada lajur 2 dianggap caka

p dan

mampu serta memenuhi syarat untuk - diangkat serta ditempatkan dalam jabatan

sebagaimana tersebut dalam lajur 7 lampiran surat keputusan ini

¢. Bahwa Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan tersebut telah mendapat

pertimbangan dari tim Pertimbangan Pengangkatan Kepala Sekolah Nomor :
/SEK/DIKBUD tanggal 25 April 2017.

/

d. Bahwa Pengangkatan Jabatan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
tersebut, dipandang perlu ditetapkan dengan keputusan Gubernur Sulawesi Tengah.

. 1. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lem:
Negara Nomor 78 Tahun 2003 Tambahan lembaran Negara Nomor 4301).

baran

2. Undang —Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Négara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, tambhana Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4586)

w

Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah(Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5387) sebagaiman telah diubah beberapa Kali, terakhir dengan
Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Undang-undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5679).
4 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendi

dikan

(Lembaran Negara Republik {ndonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran,
Negara Republik [ndonesia Nomor 4496) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2015 tentang perubahan
kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45,

Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 5670).

S Pperaturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indoensia Tahun
Nomor 23 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun

dan
2010
5105)
2010

tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
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Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

Keempat

o

9.

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 5157)
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010 tentang Penugasan
Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah

Peraturan Daerzh Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 2 Tahun 2014 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan dan Kebudayaan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2014 Nomor 53 Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Sulawesi Tengah Nomor 39)

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 8 rtahun 2016 tentang
Pembentukan Organisasi Lembaga-lembaga Teknis Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah.

Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 43 tahun 2016 tentang

Susunan dan Struktur Organisasi Lembaga ~Lembaga Teknis Daerah Provinsi
Sulawesi tengah.

MEMUTUSKAN

. Memberhentikan dengan hormat Pegawai Negeri Sipil yang namanya tersebut dalam

lajur 2 dalam jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 6 daftar lampiran keputusan
ini.

- Mengangkat Pegawai Negeri Sipil yang namanya tersebut dalam lajur 2 dalam

jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 7 dafiar lampiran keputusan ini.

Kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan selama memangku jabatan tersebut.
diberikan tunjangan jabatan kependidikan sebesar yang tercantum dalam lanjur 8
daftar lampiran keputusan ini sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang

berlaku .

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila dikemudian hari
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana mestinya

ASLI : Keputusan ini diberikan Kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan

TEMBUSAN :

1. Mendagri up. Biro Kepegawaian di Jakarta

2. Kepala BKN u.p. Deputi Bidang Informasi Kepegawaian di Jakarta

3. Ketua DPRD Provinsi Sulawesi Tengah di Palu

4. Kepala Kantor Regional IV BKN Makassar di Makassar

5. Kakanwil Dirjend Anggaran Departemen Keuangan Provinsi Sulawesi Tengah di

Palu

Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Tengah di Palu
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Tengah di Palu
Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah di Palu

9. Pejabat Pembuat Daftar Gaji.

Gt oy

Ditetapkan di : Palu
I

nggal P2 Mgl 2017

' 'tlkAWESI TENGAH

Coo nNaKT BIANGGOLA
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Nama Sekolah .

INSTRUMEN SUPERVIS| PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KTSP)

TAHUN 2018

SMIK 1 BAmawA

Nama Guru
Nip © /9671227 1994502/ %0/
Pangkat / Golongan © PEMBINA TRT 2 / Wb

Mata Pelajaran Yang Diajarkan
NUPTK

NRG

w7222 bobs

Sertifikasi
Drs. MUAAMMELY MUBIN Tahun Setifikasi

Mata Pelajaran Sertifikasi
Jumiah Jam Mengajar
PEND. ACAMA J$LaAf Tugas Tambahan
.2957 7:/(6 &b2p 6GOF Jumiah Jam Tugas Tambahan

: Ya/ Tidak
20/

DENTD, ACAR A, /5 (A

24

’

KA. TSN

Komponen Penilaian

Ada

Tidak

Kegiatan Pendahuiuan

a. Menyiapkan peserta didik

Melakukan apersepsi

Menjelaskan KD dan tujuan pembelajaran yg ingin dicapai

b.
€.
d. Menyampaikan cakupan materi dan kesiapan bahan ajar
e.

Penampilan guruMenyiapkan Peserta Didik

<8< Y

Jumlah

Kegi: Inti Pemb

Eksplorasi

Melibatkan siswe mencari informasi dari aneka sumber sesuai
* dengan materi

-

2 Mengg gam p pembelajaran, media dan
* sumber belajar lainnya

%K

Memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa. antar siswa dan
* guru, lingkungan dan sumber belajar.

w

4 Melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai kegiatan
*_pembelajaran.

% .

5 Memfasilitasi siswa melakukan percobaan dilaboratorium, studio
* dan Japangan

Jumlah

b. Elaborasi

siswa i dan
tugas-tugas tertentu yang bermakna

is yang beragam melalui

Memfasilitasi siswa melalui tugas, diskusi dan lain-lain yg bisa
memunculkan gagasan baru baik fisan maupun tertulis.

Memberikan kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
* menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa ada rasa takut

4. Memfasilitasi siswa dim pembelajaran kooperatif/kolaboratif

Memfasilitasi siswa berkompetensi secara sehat untuk
* meningkatkan prestasi siswa.

Memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yg dilakukan baik
lisan maupun tertulis baik scara individu/kelompok

7 Memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerja secara individu
* maupun kelompok

<SSR TS

Merr il i siswa
produk yang dihasilkan

8 pameran, festival, turnamen. serta

Memfasilitasi siswa melakukan kegiatan yg menumbuhkan
* kebanggaan dan rasa percaya diri siswa.

<

Vv

Jumlah

c. Konfirmasi

Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
* lisan, tertulis, isyarat atau hadiah atas keberhasilan sswa

-

Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi
* siswa melalui berbagai sumber

<

ilitasi siswa melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah diperoleh

@

Berfungsi sebagai nara sumber dan fasilitator dalam menjawab
* pertanyaan siswa yang menghadapi kesulitan.

»

y siswa dim melakukan
pengecekan hasil eksplorasi.

Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dan

]

memberikan informasi untuk berekslorasi lebih jauh

] sl sl SRR

Jumlah

g | 28

120
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Penutup

a. Membuat rangkuman/simpulan

b Melakukan penilaian/refleksi terhadap kgt pembelajaran yang
" sudah dilakukan.

¢. Memberikan umpan balik terhadap proses hasil pembelajr.

o

. Memberikan tugas tertruktur dan mandiri tidak. terstruktur.

AVENANIAN

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
" berikutnya.

i

-

. Pemberian salam di akhir pembelajaran

<<

NENRY AN ENER

Jumiah

2y

Jumlah Skor

/o0

Nilai : Jumlah Skor x 100 % Skor Maximum

Keterangan : Skor 86-100% /Oax /00 ;/ 2 d7é/gl/ /

—
NILAI AKHIR

Amat Baik E
Skor 71-85% 06 ) ik Baik 07é 1R/
Skor 55-70% Cukup .
>55% Kurang
Per Yang Dih
.
Alternatif / Pemecahan Per lah :

Ors. SyatuE I8 Rk
Nib. /966050 19741%. / ¢ 0837

Donggala, s ‘refm"’se/z-'zms

Guru Yang Disupervisi



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
Il dapgdanl diolo¥l depladl
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUIAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0457 5
Wgtixe : www.iainpalu.ac.id, email : huinas@®izi
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NAMA MAHASISWA : NENANG PUSPITA - _ FAKULTAS : TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
NIM 41030056 . . JURUSAN _: MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM (MPI- 1)
TEMPAT/TGL. LHR OLI OGE, 03 OKTOBER 1988 INS. KEL. : PEREMPUAN
N 1
NO | KODEMK*) MATA KUUAH sMT | K - T kXN KET
! STA1002 | CIVIC EDUCATION i 2 B 3 6 i
2 STA1003 _ |BAHASA INGGRIS 1 | 3 A 4 12 B
3 STA 1005 _ |BAHASA ARAB 1 | 3 B 3 B
4 STA1007  |IAD ISD,IBD I 3 B 3 9
5 k12001 [BAHASA INDONESIA | 2 A 4 8
6 STA 4009 |ILMU KALAM I 2 B 3 6
7 TAR 5006 |KOMPUTER / T i 3 A 4 12
18 62
8 STA2001  [BAHASA INGGRIS 2 Il 3 A 4 12
9 STA2002  [BAHASA ARAB 2 Il 3 B 3 9
10 STA 2006 |METODE STUDI ISLAM I 3 8 3 )
11 STA 2005 |ULUMUL HADIS i 3 B 3 9
12 STA 2004 |ULUMUL QUR'AN i 3 8 3 9
13 12007 [USHUL FIQHI Il 2 g 2 4
14 STA2003  |STATISTIK Il 3 B 3 9
15 STA200 _ [PENULISAN KARYA ILMIAH I 2 B 3 6
22 67 T
16 K13001  [DASAR-DASAR KEPENDIDIKAN i 2 A 4 3
17 KI3002  [BIMBINGAN KONSELING i 2 A 4 8
18 STA3004 _ [PSIKOLOGI PENDIDIKAN Il 2 A 4 8
19 STA3005  |TAFSIR i 3 A 4 12
20 STA4009  |HADIS I 3 A 4 12
21 TAR2003 _|FIQHI il 2 A 4 8
22 TAR 3002 __|ADM. SUPERVISI PENDIDIKAN [ 3 A 4 12
23 TAR 3005 [SEJARAH PERADABAN ISLAM i 2 c 2 4
24 TAR 3006 |FILSAFAT PENDIDIKAN W 2 B 3 6
25 TAR 3007 _ |KEBUAKAN PENDIDIKAN I 2 A 4 8
23 86
26 KI 4001 [ILMU PENDIDIKAN ISLAM v 3 A 4 12
27 KI 4002 [DESAIN PEMBELAJARAN v 2 A 4 s
28 KI 4003 [STRATEGI PEMBELAJARAN v 2 A 4 8 i
29 KI3003  [MEDIA PEMBELAJARAN v 2 A 4 ) i
30 KI 4005 [EVALUASI PENDIDIKAN v 3 A 4 12 !
31 KI4006  |PROFESI KEGURUAN v 2 B 3 6 :
32 TAR 2009 [SEJARAH PENDIDIKAN ISLAM v 3 B 3 s
33 TAR 4007 | DASAR-DASAR MANAJEMEN v 3 B 3 9 | N
34 TAR 4008 |MANAJEMEN LEMBAGA PENDIDIKAN v 3 8 3 9 |
22 78 | i




5_35 KI 5002 MANAJEMEN PEMASARAN PENDIDIKAN v 3 B 3 9
ED KI 5004 ILMU TASAWUF v 2 B 3 6
37 K! 5006 MANAJEMEN SDM \' 3 A 4 12
38 TAR 4001 |MET. PENELITIAN PENDIDIKAN v 3 o 2 6
39 KI 5001 PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM v 3 B 3 9
40 KI 5006 PERILAKU ORGANISASI PENDIDIKAN \ 3 B 3 9
a1 KI 5007 PERENCANAAN SISTEM Ki v 3 A 4 12
42 KI 5003 MANAJEMEN PERPUSTAKAAN v 3 B 3 9
23 72
43 KI 6001 MANAJEMEN KEUANGAN PENDIDIKAN VI 3 B 3 9
a4 K1 6002 MANAJEMEN SEKOLAH EFEKTIF Vi 3 B8 3 9
45 KI 6003 MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN Vi 2 A 4 8
46 KI 6004 KAPITA SELEKTA PENDIDIKAN VI 2 B 3 6
47 KI 6005 PSIKOLOGI ORGANISASI Vi 3 B 3 9
PENGEMBANGAN PUSAT SUMBER BELAJAR
a8 TAR 6004 AABRASAL Vi 3 B 3 9
49 KI 6007 PRAKTIKUM MANAJEMEN Vi 4 B 3 12
50 KI 6008 MICRO TEACHING Vi 2 B 3 6
1 22 68
i ARl |PPL Vil 4 A 4 16
N vil_ | 4 A 4 16
i 8 32
IUMLAH TOTAL SKS SEMENTARA 138

~ERAN SUPERVISI KLINIS KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 BANAWA

2terang2a
K = Kredit SKS
N = Nilai
H = Huruf
A = Angka PALU, JULI 2018

a.n. DEKAN
L DEKAN BIDANG AKADEMIK
GEMBANGAN KELEMBAGAAN

/
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KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : J1. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221

Email : humas@jiainpalu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini SO‘\D‘S“, tanggal 24 ...... bulan SUL\ ........ tahun 20’.‘!‘.?2..., telah dilaksanakan Seminar

Nama ;HQ-\/\CAW\_P\,\Q?\ +e
g J
NIM 4\ 02 oosC
Jurusan :Manajemen Pendidikan Islam (MPI 1) )
Judul Proposal Skripsi : DQX&V\ guPQ('\J}KN \QLA\V\\S \:(zva\u Sewola W

AA\an Menvalcabcain Finer) o gucy
A Seweolan Mitreuepila le)ucvan CSmi)
. Neden 1 covawe .
Pembimbing 1 OC W \A—chu\ Waddiny, M.9d -1
. M,‘“__Mlﬁ:ﬁ\‘:d p S PG‘J SEUE Eb\

SARAN-SARAN PEMBIMBING

:W@M oo

e &)mwg WHaw

Paly, 24 Juli 0 \§

Pemybimbing I,

Mengetahui
An.Dekan

Pembimbing 11,
Ketua Jurusan MP],
’

|

““A%arkarma, S.Ag., M.Th. - H- Hargul Moy M1l Wigkian, S.Pd v P4 -
NIP."19711203 200501 1 001 NIP. |§{308 09 1421041 ool NIP.\98L0%7\ 201602 2 0ol




Email :

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : J. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
humas@jiainpalu.ac.id — website www.iainpalu.ac.id
— e patuacie
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DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

TAHUN AKADEMIK 20 /20
N ama : H@Aam us l‘},o. o
NIM g . T oy, oogt
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI .'l..)
Tiiilin] _Reran cupecvsy RUuie ol Sewolots ddlowm
; (\\J\@A\Mm\ca\:vgv\ Ko Ya ayury Al Tslata Menenye
e )utan (st ) Neven 4 Covawao .
Tgl/Waktu Seminar 24 MU 20® | 9900 Pagi
[No Nama NIM Sem/Jur } TTD T} Ket |
ST pAMAK \§ 108 -poeq | 6 /PIAUD 7%'/7‘ |
4 Tr Poisy 2egiken 8 Lot ol [ b/ 17'6'19‘,,f_,'/g§{
[_5 Pote Ehre  Avang W08 opet | b T Piavp @”‘* _____ -
|4 [N uwbwa s Aoy anhl 6 Pupip] =L
T < |Atuwm kpe Tikka Pewr \’T - Lo oog‘é/ ﬁ/f\u_ﬁqf‘;/ai" | )
| 6. | Dot So Cigrt IS. t. oc-0001 |6/ Drevny | CoHF— | —_—
R S 105 Don3 c/ V) %J L
| B Rivvn 1S\o\wagz |7/ Pan "\7‘;”5&' J - B
A | MUH ZULCELL SumaeDid 18101014 Fl 9o //z:(/ 4_ o |
| o- | DiniEreccanT Istototge |t /Pa Diad ;‘,7 o j
AL Reamgia Musa 1S9 107 |V /[ Pat e | |
( fueaan & 1. 0l.03071] VU /" Pat W j
3. Nur” amina 8. lo.C.azor | T / Parl "‘("‘4' N a
4. QW tan - Penya 5 Lo totdy (4 W/ P A Sre— |
'S | wkew (s 0003 |y Jo | Ay . F——
o |FACHRUDDIN  DorumAvard |\ o013 o), /,?lsﬁr“%f NPT
I§; \REAM  ATAWDS o)A v S PA 'ﬁ‘:mﬂu/ /| -
8 | wnade ‘s terene ol prr | e R
9 | Mardan 5-1-(eoosy Vi [ T8 M|
20 Lem awats i§-1- 160027 |y / ® P i Ly
Mengetahui Pembimbing I, Pembimbing 1T,
An.Dekan

Ketua Jurusan MPI,

A."Ma ﬂ\a., S.Ag., M.Th.I

NIP. 19711203 200501 1 001

2 70 L U
NIP. [9§

W i Mlgﬁa¥§ RA-,Pd .

NIP. 9d¥C 0L W\ 0?2, 7. 00 (
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TATA TERTIB SEMINAR

A. PENDAFTARAN

% Minimal satu minggu sebelum seminar telah mendaftar kepada Ketua Jurusan
dan menyerahkan proposal 3 ekslampar (1 Dosen Pembimbing |, 1 Dosen
Pembimbing Il dan 1 Ketua Jurusan)

Z Menyiapkan abstrak dan pokok-pokok pikiran dalam bentuk Hand Out/Print Out
Power Point untuk dibagikan kepada calon peserta seminar

3. Membuat pengumuman seminar dan menempelkannya dipapan pengumuman
dengan sepengetahuan Ketua Jurusan.

4, Telah melaksanakan/menghadiri seminar minimal 10 kali.

B. PELAKSANAAN SEMINAR

: B Dihadiri minimal oleh seorang Dosen Pembimbing dan Ketua Jurusan serta 20 orang
pembanding umum (mahasiswa)

2. Waktu seminar 1-2 Jam

3. Meminta hasil penilaian/koreksian/perbaikan sesaat setelah seminar usai, kepada
Dosen Pembimbing dan Ketua Jurusan

KARTU SEMINAR

PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TTL

NIM.

JURUSAN

ALAMAT

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
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LAMPIRAN I

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Nenang Puspita
Nim : 141030056

Tempat Tanggal lahir : Loli oge, 03 Oktober 1988

Alamat : Loli oge, JI. Poros Palu Donggala KM 15

Jenjang Pendidikan
1). SDN Loli Oge Tamat Sekolah Tahun 2001
2). SLTP Negeri 8 Palu, Tamat Sekolah Tahun 2004
3). SMK Negeri 1 Banawa, Tamat Sekolah Tahun 2007
4). IAIN Palu 2018

Nama Orang Tua
a). Ayah : Atrudin Habudo (Alm)

b). Ibu : Kalsum



